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ABSTRAK 
 

PENGARUH METODE A MA BA TERHADAP KEMAMPUAN 

MEMBACA AL-QUR’AN SISWA TUNARUNGU DI YAYASAN 

PENDIDIKAN ISLAM NUR ‘AINI, BANGUNTAPAN, BANTUL 

 

Diniati Putri Vikasari (2011031149), Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 

 

Latar belakang pada permasalahan penelitian ini yaitu, penyandang 

tunarungu memerlukan metode yang berbeda untuk belajar membaca Al-

Qur’an. Sementara itu, metode pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa tunarungu 

yang berkembang di masyarakat masih sangat sedikit. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode A MA BA terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, dan 

mengetahui seberapa besar pengaruhnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Islam 

Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, yang berfokus pada siswa tunarungu dengan 

populasi sebanyak 28 siswa. Penelitian ini menggunakan keseluruhan populasi 

sebagai responden penelitian. Variabel bebas (X)  dalam penelitian ini adalah 

metode A MA BA dan variabel terikat (Y) adalah kemampuan membaca Al-

Qur’an. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan tes, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, uji 

korelasi product moment, dan analisis regresi linear sederhana dengan alat bantu 

aplikasi IBM Statistik SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara metode A MA BA terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul dikarenakan Ha diterima pada angka kepercayaan 95% 

dengan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari α 0,05. Kedua, besaran pengaruh 

metode A MA BA terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul yaitu sebesar 

69,2% dengan nilai R Square 0,692. Adapun tingkat hubungan dua variabel 

tersebut menunjukkan bahwa metode A MA BA memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu dengan nilai R 

0,832. Artinya, semakin baik tingkat implementasi metode A MA BA, maka 

semakin meningkat pula kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul. 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF THE A MA BA METHOD ON THE 

CAPABILITY OF READING THE AL-QUR'AN OF DEAF STUDENTS 

AT YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM NUR 'AINI, BANGUNTAPAN, 

BANTUL 

 

Diniati Putri Vikasari (2011031149), Islamic Education, Faculty of Islamic 

Studies, Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. 

  
 The background to this research problem is that deaf people need 

different methods to learn to read the Qur'an. Meanwhile, the methods of learning 

the Qur'an for deaf students that have developed in the community are still very 

few. Based on this, the researcher intends to conduct research with the aim of 

knowing the effect of the A MA BA method on the ability to read the Qur'an of 

deaf students at the Nur 'Aini Islamic Education Foundation, Banguntapan, 

Bantul, and knowing how much influence it has. 

This research uses quantitative research with an associative approach. 

This research was conducted at Nur 'Aini Islamic Education Foundation, 

Banguntapan, Bantul, which focused on deaf students with a population of 28 

students. This study used the entire population as research respondents. The 

independent variable (X) in this study is the A MA BA method and the 

dependent variable (Y) is the ability to read the Qur'an. Data collection 

techniques were questionnaires and tests, while data analysis techniques used 

normality test, linearity test, homogeneity test, product moment correlation test, 

and simple linear regression analysis with the help of IBM Statistics SPSS 26 

application. 

The results showed that first, there is a positive and significant influence 

between the A MA BA method on the ability to read the Qur'an of deaf students 

at the Nur 'Aini Islamic Education Foundation, Banguntapan, Bantul because 

Ha is accepted at a confidence level of 95% with a significance value of 0.00 

smaller than α 0.05. Second, the amount of influence of the A MA BA method 

on the ability to read the Qur'an of deaf students at the Nur 'Aini Islamic 

Education Foundation, Banguntapan, Bantul is 69.2% with an R Square value 

of 0.692. The level of relationship between the two variables shows that the A 

MA BA method has a very strong influence on the ability to read the Qur'an of 

deaf students with an R value of 0.832. That is, the better the level of 

implementation of the A MA BA method, the more the ability to read the Qur'an 

of deaf students at the Nur 'Aini Islamic Education Foundation, Banguntapan, 

Bantul. 

 

 

Keywords: Qur'an Reading Ability, A MA BA Method, Deafness 
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BAB I                                                                 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama umat 

manusia yang berupa firman Allah dalam bahasa Arab yang 

diturunkan melalui perantara malaikat jibril secara berangsur-

angsur.1 Memiliki peran sebagai hukum utama dan rujukan 

umat muslim, Al-Qur’an tidak cukup hanya dijunjung tinggi, 

namun juga perlu dimuliakan dengan dibaca, dihafalkan, 

diamalkan, dan diajarkan.2 Membaca Al-Qur’an memiliki 

banyak sekali keutamaan, salah satunya disebutkan Rasulullah 

dalam hadis berikut: 

وَعَنِ ابْنِ مَسْع وْدٍ رَضِيَ الله  عَنْه  قاَلَ : قاَلَ رَس وْل  اِلله صَلَّى الله  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
الم   “مَنْ قَ رأََ حَرْفاً مِنْ كِتَابِ اِلله فَ لَه  حَسَنَة  وَالَحسَنَة  بعَِشْرِ أمَْثاَلِِاَ , لاَ أقَ  وْل  

“   حَرْف  وَلَكِنْ ألَِف  حَرْف  وَلَام  حَرْف  وَمِيْم  حَرْف 
Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang 

 
1 Ma’ruf Putra Subekti, “Penerapan Metode Amaba dalam 

Pembelajaran Baca Al Quran pada Anak Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada 

Banguntapan Bantul,” Repository UIN Sunan Kalijaga, Skripsi S1 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020, hlm. 1. 
2 Abdul Khamid et al., “Implementasi Pembelajaran Tajwid dan 

Ketrampilan Membaca Al-Qur’an dalam Materi Al-Qur’an Hadist,” Attractive : 

Innovative Education Journal 2, no. 2 (2020): hlm. 45.  
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membaca satu huruf dari kitab Allah, maka baginya satu 

kebaikan. Satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali 

lipatnya. Aku tidak mengatakan alif laam miim itu satu huruf, 

tetapi aliif itu satu huruf, laam itu satu huruf, dan miim itu 

satu huruf” (HR. Tirmidzi, no. 2910. Tirmidzi mengatakan 

bahwa hadits ini hasan sahih). [HR. Tirmidzi, no. 2910. 

Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilaly mengatakan bahwa sanad 

hadits ini sahih].3 

Melalui hadis tersebut Rasulullah menunjukkan 

besarnya fadhilah membaca Al-Qur’an apalagi mampu untuk 

mengamalkan kandungannya. Membaca Al-Qur’an 

merupakan amalan yang utama dan dianjurkan, sebab pahala 

membaca Al-Qur’an bukan dihitung per kata melainkan 

dihitung per huruf. Hadis ini juga memotivasi agar menambah 

kebaikan dan semangat membaca Al-Qur’an.  

Sebagai hukum utama umat manusia, banyak sekali 

ilmu yang didapat dari Al-Qur’an, salah satunya adalah ilmu 

tajwid. Ilmu tajwid merupakan ilmu tentang cara membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar, mulai dari ketepatan 

makhraj, ketepatan sifat bunyi huruf hijaiyah, ketepatan waktu 

 
3 Abdul Aziz Abdur Rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur’an, ed. Abdul Aziz 

Abdur Rauf, 20th ed. (Jakarta Timur: Markaz Al Qur’an, 2014), hlm.7. 
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berhenti dan waktu memulai kembali bacaan.4 Hukum dari 

belajar ilmu tajwid adalah  fardhu kifayah, sedangkan hukum 

membaca Al-Qur’an sesuai tajwid adalah fardhu ‘ain.5 

Namun, karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 

Arab, tidak semua umat muslim di dunia ini mampu untuk 

membacanya. Oleh karena itu, diperlukan adanya metode 

untuk memudahkan proses pembelajaran Al-Qur’an. Pada 

hakikatnya pembelajaran Al-Qur’an adalah proses pengenalan 

Al-Qur’an pada tahap awal yang ditandai dengan pengenalan 

suatu tanda suara atau bunyi, yang mana proses ini tidak sama 

halnya dengan pembelajaran baca tulis, karena pembelajaran 

ini mengajarkan huruf atau kata yang mereka sendiri tidak tau 

maknanya.6 Sedangkan, metode pembelajaran sendiri adalah 

cara, model, atau serangkaian bentuk kegiatan belajar yang 

digunakan pendidik untuk memudahkan proses transfer ilmu 

kepada peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

 
4 Uswatun Hasanah, “Upaya Guru Pai Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Al-Qur’an Dan Tajwid Di Kelas X Sma Negeri 1 Ngemplak 

Sleman Yogyakarta” (Skripsi S1 Universitas Ahmad Dahlan, 2020), hlm. 34. 
5 Ibid, hlm. 37. 
6 Khamid et al., “Implementasi Pembelajaran Tajwid Dan Ketrampilan 

Membaca Al-Qur’an Dalam Materi Al-Qur’an Hadist,” hlm. 45-46. 
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tercapai secara maksimal.7 Saat ini, metode pembelajaran Al-

Qur’an sudah banyak dikembangkan, mulai dari metode Iqro’, 

metode Tilawati, metode Yanbu’a, metode Qiroati, metode 

Ummi, metode Al-Barqy, metode Al-Bayan, dan masih 

banyak lagi metode lainnya. Dari metode-metode tersebut, 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

Namun, tentu mempunyai kesamaan tujuan yakni 

mengenalkan dan mengajarkan bacaan Al-Qur’an agar 

mempercepat proses belajarnya. 

Meninjau metode-metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

sudah ada, tidak semuanya bisa diterapkan pada kalangan 

umat muslim. Terlebih pada umat muslim yang memiliki 

kebutuhan khusus, salah satunya adalah penyandang 

tunarungu. Tunarungu sendiri adalah seseorang yang memiliki 

hambatan pendengaran dalam kehidupan sehari-sehari, akibat 

mengalami kehilangan sebagian atau seluruh kemampuan 

 
7 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Edusiana : Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): hlm. 25. 
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mendengarnya.8 Ketunarunguan sendiri diklasifikasikan 

menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan kemampuan 

mendengarnya. Menurut Laila (dalam Juherna, 2021:257), 

tunarungu dibedakan menjadi dua, yakni tuli (deaf) dan 

kurang dengar (hard of hearing).9 

Kurang berfungsinya indra pendengaran secara total 

maupun sebagian, menyebabkan anak tidak dapat menirukan 

ucapan atau kata-kata dengan tepat dan jelas, yang akhirnya 

menghambat kemampuan komunikasi dengan lingkungan 

yang lazim menggunakan bahasa lisan.10 Hambatan dalam 

berkomunikasi tersebut tentunya menjadi kendala bagi mereka 

untuk bisa mendengar dan melafalkan bacaan Al-Qur’an. 

Namun demikian, apabila seorang tunarungu melalui proses 

belajar bahasa oral secara masif dan dilakukan dengan 

artikulasi jelas, maka seorang tunarungu akan memiliki 

 
8 Resti Aulia, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

pada Anak Tunarungu,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus 1, no. 2 (2012): hlm. 

347.  
9 Erna Juherna et al., “Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman pada Anak Tunarungu Lewat Media Gambar,” Jurnal Pelita PAUD 

5, no. 2 (2021): hlm. 257.  
10 Tati Hernawati, “Pengembangan Kemampuan Berbahasa dan 

Berbicara Anak Tunarungu,” JASSI_anakku 7, no. 1 (2007): hlm. 2. 
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potensi berbicara dan berbahasa.11 

Kebanyakan dari penyandang tunarungu membaca Al-

Qur’an dengan metode isyarat. Seperti yang dilakukan oleh 

Global Deaf Muslim (GDM) yang menerjemahkan Al-Qur’an 

ke dalam bahasa isyarat untuk memudahkan penyandang 

tunarungu memahami Al-Qur’an.12 Di Indonesia sendiri 

kebanyakan menggunakan metode yang sudah ada seperti 

metode ummi atau metode Iqro’, tetapi, tetap dibaca 

menggunakan isyarat tanpa pelafalan.13 Sementara itu, Majlis 

Ulama Indonesia (MUI) menyatakan bahwa bacaan Al-Qur’an 

menggunakan isyarat diperbolehkan sebagai pengajaran dan 

pengenalan seorang tunarungu terhadap bacaan Al-Qur’an, 

hanya saja isyarat tersebut tidak bisa disebut sebagai bacaan.14 

Jika menggunakan metode belajar Al-Qur’an yang umum dan 

pengajarannya disamakan, tentu akan menyulitkan bagi para 

 
11 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak 

Berkebutuhan Khusus, ed. Pipih Latifah, 2nd ed. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm.69-70. 
12 Subekti, “Penerapan Metode Amaba dalam Pembelajaran Baca Al 

Quran pada Anak Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul,” 

hlm. 5. 
13 Ibid, hlm. 5. 
14 Ibid, hlm. 5-6. 
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tunarungu maupun bagi para pengajar. Oleh karena itu, orang 

yang memiliki kebutuhan tersebut memerlukan metode yang 

berbeda untuk belajar membaca Al-Qur’an.  

Berdasarkan studi terdahulu, di Yayasan Pendidikan 

Islam Nur ‘Aini, Bantul, telah mengembangkan metode 

belajar Al-Qur’an bagi anak tunarungu. Metode ini disebut 

sebagai metode A MA BA, yaitu metode pembelajaran Al-

Qur’an untuk anak tunarungu dengan mengombinasikan 

beberapa metode, yakni dengan adanya terapi wicara, metode 

Iqro’ As’ad Humam, SIBI (Sistematika Isyarat Bahasa 

Indonesia), komtal (komunikasi total), serta ilmu neurologi 

sains.15 Metode ini bukan hanya sekedar mengenalkan huruf-

huruf Al-Qur’an saja, tetapi juga mampu melatih siswanya 

untuk melafalkan bacaan.  

Metode yang disusun oleh Ibu Tri Purwanti S. Pd. pada 

tahun 2013 ini terdiri dari jilid satu sampai lima, dimulai dari 

tingkat sederhana yaitu pengenalan huruf hijaiyah, tahap 

 
15 Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, “Penerapan Metode A Ma Ba dalam 

Menghafal Al-Qur’an pada Anak Tunarungu di TPA Iqro’ Nur ‘Aini Bantul,” 

Repository UII (2020), hlm. 86. 
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pengenalan huruf sambung, cara membaca hurufnya sudah 

mulai disambungkan, tahap pengenalan panjang pendek huruf, 

sampai dengan tahap pengenalan hukum tajwid.16 Penyusunan 

metode tersebut juga telah disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan bicara siswa tunarungu, diawali dengan huruf 

yang paling mudah kemudian dilanjutkan ke tingkat 

selanjutnya.17 Pembacaan huruf hijaiyah pada metode A MA 

BA dibantu dengan abjad jari dan terapi terlebih dahulu untuk 

memudahkan mereka dalam mengingat huruf, membedakan 

huruf, serta membedakan bunyi suara yang diucapkan.18 

Metode A MA BA hanya dimiliki oleh Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, sehingga 

menjadi salah satu keunikan dari metode tersebut. Di samping 

itu, sudah banyak pihak yang tertarik dengan metode ini, 

 
16 Sri Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A 

MA BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta” (2018), hlm. 4. 
17 Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, “Penerapan Metode A Ma Ba dalam 

Menghafal Al-Qur’an pada Anak Tunarungu di TPA Iqro’ Nur ‘Aini Bantul,” 

hlm. 10. 
18 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 4. 
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seperti Direktur Jendral Pendidikan Malaysia, Kementerian 

Agama Republik Indonesia, bahkan beberapa negara ASEAN 

lainnya seperti Filipina dan Singapura.19 

Melihat keunikan dari metode AMABA, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana anak tunarungu dapat 

membaca huruf hijaiyah di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini dengan judul “Pengaruh Metode A MA BA terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, 

maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh metode A MA BA terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul? 

 
19 Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, “Penerapan Metode A Ma Ba dalam 

Menghafal Al-Qur’an pada Anak Tunarungu di TPA Iqro’ Nur ‘Aini Bantul,” 

hlm. 105. 
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2. Seberapa besar pengaruh metode A MA BA terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti 

paparkan, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode A MA BA terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode A MA 

BA terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta 

tujuan penelitian yang telah peneliti paparkan, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan serta pertimbangan penelitian-penelitian yang 

akan datanng, khususnya berkaitan dengan pengaruh 

metode A MA BA terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa tunarungu. Sehingga, dapat menjadi bahan 

pelengkap untuk penelitian sejenis ke depannya.  

2. Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, Guru, dan Dosen. 

Diharapkan dapat menjawab pertanyaan dari 

permasalahan dalam dunia pendidikan terutama 

dunia metode belajar Al-Qur’an dan pembelajaran 

anak disabilitas.   

b. Bagi Penyelenggara, Pengembang, dan Lembaga-

lembaga Pendidikan 
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Sebagai penambah wawasan dan bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an terkhusus bagi 

anak didik yang berkebutuhan khusus tunarungu.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi baru bagi peneliti saat ini maupun peneliti-

peneliti yang akan datang, khususnya mengenai 

pengaruh metode A MA BA terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab 

yang fungsinya memudahkan serta memberikan gambaran 

secara umum. Berikut sisematika pembahasan dalam 

penelitian skripsi ini: 

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah yang memberikan informasi isu yang 

diangkat. Kemudian, terdiri dari rumusan masalah, tujuan 



13 

 

 

 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan kajian pustaka yang terdiri dari kajian 

teori yang membatasi pembahasan dalam penelitian ini serta 

menjadi dasar teori penelitian. Selanjutnya, ada tinjauan 

pustaka yang memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Kemudian, kerangka 

pemikiran yang juga membatasi pembahasan dalam penelitian 

ini, dan hipotesis diajukan berdasar pada kerangka teori. 

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta teknik 

analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. 

Pada bab ini dipaparkan hasil dari temuan peneliti mulai dari 

komposisi responden berdasarkan jenis kelamin, analisis 

regresi linear, distribusi frekuensi data, dan semuanya 

disajikan menggunakan tabel luaran SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) agar lebih mudah dipahami oleh 
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pembaca. Selanjutnya, ada pembahasan terkait hasil dari 

penelitian ini. 

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan tersebut merupakan hasil olah data dan 

analisis data pada bab IV, dilanjutkan saran peneliti setelah 

ditarik kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

15 
 

BAB II                                                                                     

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Belajar merupakan proses interaksi seseorang 

dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku, di samping itu, pembelajaran adalah 

proses kegiatan belajar mengajar secara sistematis 

untuk mencapai tujuan tertentu.20 Sedangkan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah kegiatan 

belajar mengajar terkait membunyikan huruf Al-

Qur’an yang mana telah terencana secara sistematis 

untuk menghasilkan output siswa yang mampu 

membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid.  

 

 
20 Diah Supriyani, “Penerapan Metode Iqro untuk Meningkatkan 

Prestasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TK Negeri Sokomoyo Jatimulyo 

Girimulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2016/2017” (Skripsi S1 Universitas 

Ahmad Dahlan, 2017), hlm. 15. 
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b. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu meta dan nodos, meta sendiri berarti melalui, 

sedangkan nodos berarti jalan atau cara.21 Metode 

juga bisa diartikan sebagai cara yang dalam 

fungsinya menggunakan alat pencapaian tujuan.22 

Di samping itu, metode pembelajaran adalah 

langkah sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.23 Jadi, metode pembelajaran Al-

Qur’an dapat dimaknai sebagai cara atau langkah 

yang dilakukan pendidik untuk mengajarkan mata 

pelajaran Al-Qur’an kepada siswa, terkhusus dalam 

hal cara membacanya.24 

 
21 Teguh Cahyana, “Pengaruh Perhatian Orangtua terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III Dan IV Di MI 

Muhammadiyah Kenteng Demangrejo Sentolo Kulon Progo Tahun Ajaran 

2015/2016” (2016), hlm. 29. 
22 Millata dan Siti Rahma Zamana, “Kretivitas Guru dalam Penerapan 

Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MIN Rukoh Banda ACEH,” Jurnal 

Tunas Bangsa 5, no. 2 (2018): hlm. 222. 
23 Nuril Mufidah, “Metode Pembelajaran Al-Ashwat,” Al Mahāra: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2018): hlm. 202., 

https://doi.org/10.14421/almahara.2018.042-03. 
24 Zamana, “Kretivitas Guru dalam Penerapan Metode Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits di MIN Rukoh Banda ACEH,” hlm. 222. 
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Metode pembelajaran sangat memengaruhi 

sukses tidaknya proses belajar mengajar. Pemilihan 

metode pembelajaran juga harus disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi siswa. Berikut beberapa 

metode yang dapat menghantarkan siswa membaca 

Al-Qur’an: 

1) Metode Iqro’ 

Salah satu metode membaca Al-Qur’an 

paling umum digunakan di masyarakat adalah 

metode Iqro’ yang terdiri dari enam buku jilid.  

Bacaan dilakukan secara langsung tanpa dieja 

dengan menerapkan Cara Belajar Siswa Aktif 

(CBSA), yakni guru menerangkan pokok 

bahasan kemudian siswa secara mandiri 

melanjutkan dengan disimak guru.25 Dengan 

metode ini, siswa tidak dikenalkan istilah tanda 

 
25 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al- Qur ’ an 

Dengan Metode Iqro pada Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten 

Tegal. Srijatun UIN Walisongo Semarang Pendahuluan Usia Dini Merupakan 

Periode Awal Yang Paling Penting dan Mendasar dalam Sepanjang,” Nadwa: 

Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2017), hlm. 33-34. 
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baca, tanda waqaf, ataupun nama hukum 

bacaan, sebab yang penting siswa betul 

bacaannya.26  

2) Metode Yanbu’a 

Metode selanjutnya yaitu metode 

Yanbu’a, yang mana metode ini mengajarkan 

menghafal, menulis, dan membaca Al-Qur’an 

dengan tepat dan lancar tanpa putus-putus.27 

Metode Yanbu’a terdiri dari tujuh jilid yang 

lebih menekankan pada Rosm Utsmany dengan 

dilengkapi buku panduan hafalan, serta materi 

tambahan ghorib.28 

3) Metode Maisura 

Metode Maisura adalah cara membaca 

Al-Qur’an dengan tartil yang benar-benar 

 
26 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 26. 
27 Ayi Nutfi Palufi and Ahmad Syahid, “Metode Yanbu’a Sebagai 

Pedoman Membaca Al-Qur’an,” Attractive : Innovative Education Journal 2, 

no. 1 (2020): hlm. 34.  
28 Palufi and Syahid, hlm. 33. 
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berkualitas yang harus menggunakan kaidah 

tajwid dengan baik dan benar sesuai ketentuan 

serta membaguskan bacaan huruf-huruf Al-

Qur’an dan mengetahui hal ihwal waqaf.29 

4) Metode Tallaqi 

Metode Tallaqi merupakan metode 

pengajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara 

oral dari guru yang memberikan contoh 

langsung kepada siswanya.30 Adapun langkah-

langkah metode Tallaqi yaitu guru secara 

langsung memberikan contoh cara membaca 

huruf hijaiyah, yang kemudian siswa 

menirukan bacaannya.31  

5) Metode Tilawati 

Metode Tilawati yaitu salah satu metode 

 
29 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 27. 
30 Salma Nadhifa Asy-Syahida dan A. Mujahid Rasyid, “Studi 

Komparasi Metode Talaqqi dan Metode Tilawati dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 4, no. 2 

(2020): hlm. 187.  
31 Rasyid, hlm. 187-188. 
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pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan lagu rost. Metode ini juga 

memiliki ciri lain, yakni dijarkan secara 

praktis, menggunakan peraga secara klasikal, 

dan baca simak menggunakan buku jika 

diajarkan secara individual.32 

6) Metode Ummi 

Metode Ummi yaitu suatu metode 

pembelajaran membaca Al-Quran yang 

memiliki tujuh program dasar atau standarisasi 

meliputi sertifikasi, tashih (pengesahan), coach 

(pelatihan), tahsin (memperbaiki bacaan), 

supervisi, munaqashah (uji kompetensi), serta 

khataman.33 

7) Metode A MA BA 

Metode A MA BA ialah metode belajar Al-

 
32 Rasyid, hlm. 188. 
33 Umi Hasunah and Alik Roichatul Jannah, “Implementasi Metode 

Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada Santri di Ponpes Salafiyah Al-

Mahfudz Seblak Jombang,” Pendidikan Islam 1, no. 2 (2017), hlm. 168-169.  
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Qur’an atau metode terapi wicara yang dibuat 

khusus untuk para penyandang kesulitan dalam 

mendengar.34 Susunan huruf hijaiyah dalam 

metode A MA BA dimulai dari huruf yang 

paling mudah terlebih dahulu dalam 

pegucapannya, tujuannya ialah menyesuaikan 

dengan tingkat berbicara tunarungu. Pada huruf 

hijaiyah tersebut diikuti abjad jari setiap 

hurufnya dan sebelum memasuki 

pembelajarannya melalui proses terapi terlebih 

dahulu yang harus didampingi oleh guru 

khusus. Kata A MA BA sendiri diambil dari 

tiga huruf pertama susunan huruf metode 

tersebut, yakni alif, mim, dan ba. 

Terdapat beberapa disiplin ilmu dalam 

penyusunan serta penerapan metode A MA 

BA, berikut disiplin ilmu yang terdapat dalam 

 
34 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 38. 
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metode A MA BA:35 

a) Metode Iqro’ 

Metode A MA BA menggunakan metode 

Iqro’ sebagai rujukan dan bahan 

pertimbangan. Metode Iqro’ merupakan 

metode cara cepat belajar Al-Qur’an yang 

disusun oleh KH. As’ad Humam dari 

Kotagede dan dikembangkan oleh LPTQ 

Nasional Angkatan Masjid Mushola 

(AMM) Kotagede, Yogykarta. Yang 

membedakan yakni, muatan jilid dan 

susunan huruf di  jilid A MA BA telah 

disesuaikan dengan kemampuan seorang 

tunarungu.  

b) Terapi wicara 

   Metode A MA BA juga memiliki 

tahap terapi wicara, yang mana dilakukan 

 
35 Subekti, “Penerapan Metode Amaba Dalam Pembelajaran Baca Al 

Quran Pada Anak Tunarungu Di Slb Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul,” 

hlm. 43-45. 
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sebagai salah satu usaha terapi untuk 

melemaskan otot wajah, rahang, lidah, dan 

anggota-anggota tubuh yang berhubungan 

dengan kemampuan oral, agar anak mampu 

memiliki dasar ucapan yang benar dan 

membentuk bunyi bahasa (vokal dan 

konsonan) dengan benar.  

c) Isyarat SIBI 

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia 

atau biasa disebut SIBI adalah tatanan 

sistematik isyarat jari, tangan, dan berbagai 

gerak untuk melambangkan kosa kata 

bahasa Indonesia yang telah dibakukan 

menjadi salah satu media yang membantu 

komunikasi sesama tunarungu.  

d)  Metode Komunikasi Total 

Metode komunikasi total merupakan 

gabungan komponen komunikasi dalam 

pengembangan bahasa seorang tunarungu. 
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Komponen tersebut meliputi komponen 

manual (isyarat baku, ejaan jari, mimik 

wajah, ekspresi badan, isyarat alami), 

komponen oral (bicara, membaca, ujaran) 

serta komponen aural yaitu melalui 

pemanfaatan sisa pendengaran.  

e) Ilmu Neurologi Terapan 

Neurologi merupakan ilmu 

kedokteran yang berhubungan dengan 

sistem syaraf. Pengembangan metode A 

MA BA mempertimbangkan ilmu 

neuorologi, terutama untuk mengetahui 

proses rangsangan syaraf dalam 

mengeluarkan suara dengan       hentakan, 

gerakan halus, dan getaran.36 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, selaku guru di 

 
36 Subekti, “Penerapan Metode Amaba dalam Pembelajaran Baca Al 

Quran pada Anak Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul,” 

hlm. 43-45. 
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Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul, metode A MA BA 

memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai 

berikut:37 

a) Ditujukan agar anak tunarungu mampu 

menulis Al-Qur’an.  

b) Anak tunarungu mampu membaca Al-

Qur’an. 

c) Anak tunarungu mampu menulis huruf latin. 

d) Anak tunarungu mampu membaca huruf 

latin. 

e) Anak tunarungu mampu berbicara. 

f) Anak tunarungu mampu menggunakan 

komunikasi total dengan didukung oleh 

metode MMR. 

Metode A MA BA memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan metode-

 
37 Wawancara, Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, Pengajar A MA BA di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur A’ini, Banguntapan, Bantul, pada Sabtu 

(17/06/2023). Pukul 10:30 WIB. 
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metode pembelajaran membaca Al-Qur’an 

lainnya, yakni pertama sistematika buku 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kedua, 

diikuti dengan isyarat sehingga mempermudah 

anak dalam mengingat huruf dan mengontrol 

artikulasinya. Ketiga, setiap tahap dilakukan 

terapi sehingga terapi dan aplikasi selalu 

terkait. Keempat, adanya pengulangan huruf 

sehingga lebih mematangkan anak dalam 

mengucap dan menajamkan dalam mengingat 

huruf-hurufnya. Kelima, sangat mendukung 

pengembangan kemapuan wicara/oral anak. 

Keenam,  anak tidak mudah bosan karena 

sistem terapi dan aplikasi sehingga 

meminimkan pengulangan yang lama pada tiap 

halaman. Ketujuh, dengan sistem huruf 

berkharakat langsung mempermudah anak 

tunarungu dalam pengucapan dan sekaligus 

mendukung anak dalam pengucapan dengan 
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artikulasi yang lebih baik. Kedelapan, 

diajarkan melalui tahap demi tahap secara 

sistematis yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak tunarungu sehingga lebih 

mudah untuk diterima/dipelajari oleh anak 

tunarungu. Kesembilan, ada enam keunggulan 

secara bersamaan yang bisa didapatkan anak 

yaitu anak bisa membaca tulisan arab sekaligus 

membaca tulisan latin, anak bisa menulis 

dengan tulisan arab sekaligus menulis tulisan 

latin, dan kemampuan wicara meningkat dan 

anak juga bisa berisyarat.38 

 Penerapan Metode A MA BA terbagi 

menjadi dua tahap, yakni tahap terapi pra jilid 

dan tahap pembelajaran jilid A MA BA. 

Berikut tahap pembelajaran metode A MA BA 

berdasarkan hasil wawancara dengan 

 
38 Subekti, “Penerapan Metode Amaba dalam Pembelajaran Baca Al 

Quran pada Anak Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul,” 

hlm. 46-47. 
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Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, selaku guru di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul: 

a) Terapi Pra Jilid 

  Terapi pra jilid merupakan terapi 

yang dilakukan ketika siswa masih nol 

belajar A MA BA dan belum memasuki 

tahap jilid. Terapi ini bertujuan untuk 

melemaskan otot-otot di sekitar wajah dan 

organ wicara siswa, sebab biasanya siswa 

yang belum bisa berbicara mengalami 

permasalahan otot-otot di sekitar wajah 

yakni masih kaku untuk digerakkan. Terapi 

ini terdiri dari pemijatan wajah, terapi 

rahang, serta terapi lidah, dan bibir, yang 

mana proses terapi tersebut dilakukan oleh 

ibu Tri Purwanti, S.Pd., sendiri selaku 

penemu metode A MA BA, dengan dibantu 

oleh beberapa guru lainnya.  
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b) Pembelajaran Jilid A MA BA 

  Tahap pembelajaran A MA BA 

dimulai dengan guru mengucapkan salam 

ketika memulai pembelajaran. Selanjutnya 

siswa diminta untuk menjawab salam satu 

per satu. Dalam tahap ini guru juga harus 

membetulkan salam siswa apabila jawaban 

salam yang diucapkan kurang tepat.  

  Selanjutnya, guru menanyakan 

kabar kepada siswa. Tahap ini dilakukan 

agar anak selalu aktif berkomunikasi total 

dalam pembelajaran. Siswa diajarkan untuk 

menjawab kabar baik dengan berucap sehat 

ataupun Alhamdulillah. Untuk siswa yang 

masih berada pada tahap A MA BA awal, 

bisa menjawab menjawab sesuai dengan 

kemampuannya.  

  Tahap selanjutnya, yakni guru dan 

siswa bersama-sama membaca doa sebelum 
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belajar. Untuk siswa yang masih dalam 

tahap A MA BA awal biasanya cukup 

dengan membaca basmallah. Setelah 

berdoa, guru juga akan memberikan sedikit 

motivasi atau pesan-pesan kepada siswa.  

  Setelah itu, guru memandu siswa 

untuk mengulang hafalan surah, hafalan 

ayat, maupun hafalan bacaan sholat. 

Sedangkan, bagi siswa yang masih dalam 

tahap A MA BA awal biasanya cukup 

dengan mengulang hafalan kalimat 

thayyibah seperti tasbih, tahmid, takbir, 

tahlil, dan istighfar. Apabila masih terdapat 

kesalahan bacaan, maka guru wajib 

mengoreksi dan membetulkan bacaan siswa.  

  Tahap selanjutnya yaitu masuk ke 

pembelajaran jilid A MA BA. Metode ini 

terbagi menjadi lima jilid, dengan masing-

masing jilid 1-5 memiliki cakupan materi 



31 

 

 

 

yang berkelanjutan. Guru akan menyimak 

bacaan siswa satu per satu, dan sembari 

menunggu giliran, mereka akan 

memanfaatkan waktu dengan latihan 

membaca secara mandiri, menulis huruf 

hijaiyah, ataupun mengulang hafalan secara 

mandiri.  

  Setelah selesai mengaji, selanjutnya 

pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 

Tahap ini dimulai dengan guru memberikan 

saran atau motivasi, bersama-sama 

membaca tahmid, kemudian diakhiri dengan 

salam penutup. Sama seperti tahap 

sebelumnya, disini guru juga wajib 

mengoreksi dan membetulkan salam siswa 

apabila salam yang diucapkan masih kurang 

tepat.39  

 
39 Wawancara, Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, Pengajar A MA BA di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur A’ini, Banguntapan, Bantul, pada Sabtu 

(17/06/2023). Pukul 10:30 WIB. 
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

metode dalam pembelajaran Al-Qur’an, seperti 

metode Iqro, Yanbu’a, Maisura, Tallaqi, Tilawati, 

Ummi, dan metode A MA BA. Metode-metode 

tersebut memiliki tujuan yang sama yakni 

membantu mempermudah dalam proses belajar Al-

Qur’an, tentu dengan adanya kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing metode. 

2. Siswa Tunarungu 

a. Pengertian Siswa Tunarungu 

Secara umum siswa merupakan orang yang 

mendapatkan pengaruh dari kelompok maupun 

individu yang menjalankan kegiatan pendidikan.40 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diartikan sebagai 

anak yang memiliki gangguan perkembangan dan 

kelainan fisik maupun psikologis, sehingga 

memerlukan penanganan khusus. Salah satu anak 

 
40 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 45. 
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berkebutuhan khusus adalah anak tunarungu, yang 

mana memiliki dua kata dasar yakni tuna dan rungu, 

tuna berarti kurang atau rusak, sedangkan rungu 

artinya pendengaran.41 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tunarungu adalah istilah lain dari tuli yaitu 

tidak dapat mendengar karena rusak pendengaran.42 

Mufti Salim dalam Rohaina mendefinisikan 

tunarungu adalah seseorang yang memiliki 

kerusakan sebagian atau seluruh alat pendengaran 

sehingga mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar dan mengalami hambatan 

perkembangan bahasa.43 

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwasanya siswa tunarungu adalah 

seseorang yang mengalami kerusakan pada indra 

 
41 Artikel 4 hal.34. 
42 Ahmad Wasita, Seluk Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta 

Strategi Pembelajarannya, ed. Chrisna, 2nd ed. (Jogjakarta: Javalitera, 2013), 

hlm. 17. 
43 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm. 29. 
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pendengaran serta mengalami hambatan bahasa, 

yang mana mereka berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran di sekolah.  

b. Faktor Penyebab Ketunarunguan 

Ketunarunguan merupakan kerusakan fisik 

yang dapat terjadi setelah, saat, maupun sebelum 

dilahirkan.44 Penyebab terbesar menurut Graham 

dalam Desiningrum, 75% tunarungu disebabkan oleh 

abnormalitas genetik, bisa dominan atau resesif.45 

Beberapa kondisi genetik menyebabkan kondisi 

ketunarunguan sebagai abnormalitas primer, dan 

sekitar 30% kasus tunaarungu adalah bagian dari 

abnormalitas fisik dan menjadi sebuah sindrom, 

seperti Waardenburg syndrome atau Usher 

syndrom.46 Penyebab lain dari tunarungu adalah 

karena kelahiran prematur serta infeksi seperti 

 
44 Rohaina, hlm. 30. 
45 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, 1st 

ed. (Yogyakarta: psikosain, 2016), hlm. 89. 
46 Desiningrum, hlm. 89. 
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cytomegalovirus (CMV), toxoplassma, dan syphilis.47 

Penyebab ketunarunguan menurut waktu 

terjadinya dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

pertama adalah faktor sebelum dilahirkan. Faktor 

sebelum dilahirkan yang menyebabkan tunarungu 

yaitu keturunan, toxaemia (keracunan darah), anoxia 

(kekurangan oksigen),  cacar air, campak, serta 

penggunaan pilkina atau obat-obatan dalam jumlah 

besar. Kedua, yaitu faktor saat dilahirkan, yang 

terjadi karena adanya faktor Rhesus (Rh) ibu dan 

anak yang sejenis, kelahiran prematur, proses 

kelahiran yang terlalu lama, serta kelahiran yang 

menggunakan forcep (alat bantu tang). Ketiga, yaitu 

faktor sesudah dilahirkan, yang dapat terjadi karena 

ada infeksi, meningitis (peradangan selaput otak), 

tunarungu perspektif yang bersifat keturunan, terjadi 

infeksi pada alat-alat pernafasan, serta otitis media 

 
47 Ibid. 



36 

 

 

 

yang kronis.48 

c. Karakteristik Siswa Tunarungu 

Menurut Desiningrum, karakteristik anak 

dengan kehilangan pendengaran atau tunarungu 

adalah sebagai berikut, pertama, memiliki 

kemampuan bahasa lisan yang kurang, apalagi jika 

ketunarunguan terjadi sejak awal atau dilahirkan. 

Kedua, memiliki kemampuan bahasa isyarat yang 

baik. Ketiga, kurang berkembangnya kosakata dan 

gaya pelafalan sehingga kualitas bicara agak 

monoton atau kaku. Keempat, memiliki kemampuan 

untuk membaca gerak bibir. Kelima, kurangnya 

pengetahuan yang memelukan bantuan lisan dan 

pendengaran. Keenam, mengalami keterampilan 

sosial yang terbatas, sehingga menyebabkan adanya 

isolasi sosial.49 

 

 
48 Wasita, Seluk Beluk Tunarungu dan Tunawicara Serta Strategi 

Pembelajarannya, hlm. 23. 
49 Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, hlm. 89. 
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Menurut Hernawati dan Somad dalam 

Nofiaturrahmah, anak tunarungu memiliki 

karakteristik yang khas dari segi bicara dan bahasa, 

sosial dan emosi, dan juga pada segi intelegensi:  

1) Karakteristik dari segi bicara dan bahasa 

Anak tunarungu berbeda dengan anak 

normal dalam berbicara dan berbahasa pada 

umumnya, sebab hal tersebut sangat erat dengan 

kemampuannya dalam mendengar. Maka anak 

tunarungu memerlukan penanganan khusus dalam 

berbahasa dan berbicara, kemampuan anak 

tunarungu akan lebih cepat berkembang dengan 

dibantu oleh lingkungan berbahasa yang intensif. 

2) Karakteristik dari segi sosial dan emosi 

Hambatannya dalam mendengar menjadi 

sebab terasingnya dengan lingkungan, 

ketergantungan dengan orang lain, lebih cepat 

tersinggung serta mudah marah. 
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3) Karakteristik dari segi intelegensi 

Prestasi anak tunarungu lebih rendah dari 

anak normal dipengaruhi oleh hambatan dalam 

menerima informasi yang diverbalkan, anak 

tunarungu akan berkembang sama cepatnya 

dengan anak normal pada pelajaran yang tidak 

diverbalkan. Maka pada dasarnya bukan 

intelegensinya yang rendah namun kemampuan 

dalam memaksimalkan intelegensinya terbatas. 50 

d. Klasifikasi Tunarungu 

Tunarungu dapat dikategorikan menurut 

frekuensi yang dijabarkan dalam bentuk CPS (Cycle 

Per Sound) atau hertz (Hz) serta menurut 

frekuensinya.51 Selain itu, tingkat pendengaran atau 

tingkat besar hilangnya pendengaran juga dapat 

diukur menggunakan alat audiometric.52 Berdasarkan 

intensitas atau kategori hilangnya pendengaran, 

 
50 Fifi Nofiaturrahmah, “Problematika Anak Tunarungu dan Cara 

Mengatasinya,” Quality 6, no. 1 (2018): hlm. 7-9. 
51 Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, hlm. 87. 
52 Ibid, hlm. 88. 
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tunarungu diklasifikasikan menjadi lima, yaitu: 

1) Tunarungu ringan (kehilangan kemampuan indra 

pendengaran antara 20-30 dB), kelompok ini 

mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

pendengarannya dan hanya membutuhkan latihan 

membaca bibir dalam pemahaman. 

2) Tunarungu marginal (kehilangan kemampuan 

indra pendengaran antara 30-40 dB), kategori ini 

akan mengalami kesulitan mendengarkan suara 

dengan jarak beberapa meter. 

3) Tunarungu sedang (kehilangan kemampuan indra 

pendengaran antara 40-60 dB), kategori ini masih 

bisa mendengar dan belajar berbicara dengan 

bantuan alat bantu dengar atau dengan bantuan 

mata.  

4) Tunarungu berat (kehilangan kemampuan indra 

pendengaran antara 60-75 dB), tanpa 

menggunakan teknik dan alat bantu khusus, 

kategori ini tidak bisa mendengar dan belajar 
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berbicara.  

5) Tunarungu parah (kehilangan kemampuan indra 

pendengaran >75 dB), kelompok ini tidak bisa 

belajar bahasa meskipun menggunakan alat bantu 

khusus.53 

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

serta kekuatan seorang individu untuk berusaha sendiri, 

sedangkan membaca merupakan proses mengubah 

sebuah bentuk lambang/tulisan/tanda menjadi sebuah 

bacaan yang kemudian dapat dipahami isinya.54 

Kemampuan membaca Al-Qur’an  dapat dimaknai 

sebagai suatu kecakapan seorang individu untuk 

membaca Al-Qur’an  dengan baik dan benar sesuai 

dengan kaidah yang berlaku.55 

Adapun seseorang dapat dikatakan mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 

 
53 Desiningrum, hlm. 88. 
54 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam 

Perspektif,” Jurnal Studi Al-Qur’an Hadis 2, no. 2 (2020): hlm. 147. 
55 Ibid. 
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kaidah yang berlaku menurut Hanifah Ikhsanawati 

yakni apabila seorang tersebut mampu membaca dengan 

memenuhi aspek-aspek berikut: 

a. Sesuai Tajwid 

Aktivitas membaca Al-Qur’an tidaklah hanya 

sebatas membaca secara gamblang, tetapi juga 

membaca Al-Qur’an yang disertai dengan 

memahami tajwid yang tertera dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. 

b. Ketepatan dalam Membaca 

Ketepatan dalam membaca Al-Qur’an 

didasarkan atas kaidah-kaidah aturan membaca di 

antaranya siswa mengetahui makharijul huruf 

dengan baik dan benar. 

c. Dapat Membaca dengan Lacar 

Siswa mampu membaca dengan lancar 

susunan huruf hijaiyah yang disusun menjadi ayat-

ayat dalam Al-Qur’an. Siswa diminta untuk 

membaca sendiri ayat-ayat yang ada dalam Al-
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Qur’an, sehingga guru mampu menilai kemampuan 

siswa.56 

B. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah proses peninjauan atau 

pengkajian kembali tentang penelitian-penelitian yang 

relevan dengan topik yang sedang diteliti. Penelitian yang 

relevan dapat berupa artikel, thesis, skripsi, jurnal, makalah, 

disertasi, dan sumber lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

perbandingan dengan penelitian sebelumnya.  Adapun 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan 

dapat dijadikan sebagai referensi yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Rohandika, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau pada 

tahun 2019 yang berjudul Pengaruh Metode Murattal 

terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Siswa MTs 

 
56 Hanifah Ikhsanawati, “Efektivitas Metode Sorogan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Santri di Pondok 

Pesantren Abdul’alim”, Skripsi S1 Universitas Ahmad Dahlan, 2019, hlm. 23-

24. 
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Bahrul Ulum Ukui Satu Kabupaten Pelalawan.57 Penelitian 

tersebut meneliti metode murattal untuk mengetahui 

pengaruh penerapan metode murattal terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada siswa MTs Bahrul Ulum Ukui 

Satu Kabupaten Pelalawan. Dalam penelitian tersebut, 

Rohandika menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

teknik pengumpulan data berupa angket, tes, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat 

pengaruh metode murattal terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs 

Bahrul Ulum Ukui Satu Kabupaten Pelalawan. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah terkait variabel X yang digunakan, teknik 

pengambilan data, dan lokasi penelitian. Penelitian tersebut 

menggunakan variabel X berupa metode murattal sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel X berupa metode A MA 

BA. Pengambilan data penelitian tersebut berupa angket, tes, 

 
57 Rohandika, “Pengaruh Metode Murattal Terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Pada Siswa MTs Bahrul Ulum Ukui Satu Kabupaten 

Pelalawan” Skripsi S1 Universitas Islam Riau, 2019. 
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dan dokumentasi, sedangkan penelitian ini menggunakan 

angket dan tes. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian dan variabel Y 

yang digunakan, yaitu metode kuantitatif dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an.  

Kedua, penelitian skripsi yang ditulis oleh Adi 

Irwandi, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare pada tahun 2020 yang berjudul Pengaruh Metode 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di MA DDI Kaballagang 

Kabupaten Pinrang.58 Penelitian tersebut membahas 

mengenai pengaruh metode pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 

didik di MA DDI Kaballagang Kabupaten Pinrang. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, dan teknik pengambilan data berupa observasi, 

 
58 Adi Irwandi, “Pengaruh Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Di MA DDI 

Kaballagang Kabupaten Pinrang” Skripsi S1 Institut Agama Islam Negeri 

Parepare, 2020. 
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angket, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di MA DDI 

Kaballagang Kabupaten Pinrang. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Adi Irwandi dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah terkait variabel X yang digunakan dan lokasi 

penelitian. Penelitian tersebut menggunakan variabel X 

berupa metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

sedangkan penelitian ini menggunakan variabel X berupa 

metode A MA BA. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah menggunakan variabel Y berupa 

kemampuan membaca Al-Qur’an.  

Ketiga, penelitian skripsi yang ditulis oleh Naufal 

Azhari, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung pada tahun 2019 yang berjudul 

Pengaruh Metode Ummi terhadap Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Pada Santri di TPQ Al Hikmah Bandar 
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Lampung.59 Penelitian tersebut membahas mengenai 

pengaruh metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an pada santri di TPQ Al-Hikmah Bandar Lampung. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan sampel penelitian berupa dua kelas/halaqoh 

yaitu halaqoh level empat sebagai kelas eksperimen dan 

halaqoh level lima sebagai kelas kontrol. Adapun variabel 

yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu metode 

ummi sebagai variabel X dan kemapuan membaca Al-

Qur’an sebagai variabel Y. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan Naufal Azhari adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan metode ummi terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an pada santri di TPQ Al Hikmah Bandar Lampung. 

Persamaan penelitian Naufal Azhari dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada metode penelitian dan variabel 

 
59 Naufal Azhari, “Pengaruh Metode Ummi terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an pada Santri di TPQ Al Hikmah Bandar Lampung”, Skripsi 

S1 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019.  
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Y yang digunakan, yakni metode kuantitatif dan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Sedangkan, perbedaan penelitian yang 

ditulis oleh Naufal Azhari tersebut adalah terkait variabel X, 

lokasi penelitian, dan teknik pengumpulan data. Variabel X 

penelitian tersebut adalah metode ummi, sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel X berupa metode A MA 

BA. Teknik pengumpulan data penelitian sebelumnya 

berupa wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini berupa angket dan tes. 

Keempat, penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Nihayatuz Zaiyah, mahasiswa program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Dirosat Islamiyah 

Al-Amien Sumenep Madura Jawa Timur pada tahun 2017 

yang berjudul Pengaruh Metode Ummi terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V MIN 

Gunung Maddah Sampang Tahun Pelajaran 2016/2017.60 

Skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

 
60 Nihayatuz Zaiyah, “Pengaruh Metode Ummi terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V MIN Gunug Maddah Sampang Tahun 

Pelajaran 2016/2017”, Skripsi S1 Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien 

Sumenep, 2017. 
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pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan dalam 

membaca Al-Qur’an siswa kelas V MIN Gunung Maddah 

Sampang pada ajaran 2016-2017, kedua untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an kelas V MIN Gunung Maddah 

Sampang pada ajaran 2016-2017. Penelitian tersebut 

menggunakan metode kuantitatif, dengan subjek penelitian 

adalah siswa kelas V MIN Gunung Maddah Sampang 

sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode angket, sedangkan teknik 

penunjang adalah observasi, dokumentasi. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Nihayatuz Zaiyah adalah 

terdapat pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas V MIN Gunung Maddah 

Sampang. Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Nihayatuz 

Zaiyah dengan penelitian ini adalah variabel X dan lokasi 

penelitian. Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah metode penelitian, 

teknik pengambilan data, dan variabel Y yang digunakan.  
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Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh Sri 

Rohaina, mahasiswa program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

An-Nur Yogyakarta pada tahun 2018 yang berjudul 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode A Ma 

Ba Pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada 

Tamanan Banguntapan Bantul Yogyakarta.61 Penelitian 

tersebut membahas mengenai sistem pembelajaran membaca 

Al-Qur’an dengan metode A MA BA pada siswa tunarungu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode A 

MA BA pada siswa tunarungu meliputi: (a) tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an siswa tunarungu mampu membaca 

Al-Qur’an, (b) materi pembelajaran dari jilid 1-5 yakni 

 
61 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode A MA 

BA pada Siswa Tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta.” 
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pengenalan huruf hijaiyah sampai pengenalan tajwid, (c) 

metode pembelajaran Al-Qur’an dengan metode A MA BA, 

(d) proses pembelajaran Al-Qur’an, sebelum memasuki 

proses pembelajaran melalui tahapan terapi terlebih dahulu; 

Implikasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 

A MA BA terhadap kemampuan siswa tunarungu meliputi: 

(a) siswa tunarungu mampu membedakan huruf hijaiyah, (b) 

siswa tunarungu mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, 

(c) siswa tunarungu mampu menghafal ayat Al-Qur’an; 

Adapun proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

Metode A MA BA pada siswa tunarungu di SLB Islam 

Qothrunnada dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung meliputi: pendampingan 

guru yang baik, lingkungan sekolah yang kondusif, kerja 

sama antara orang tua siswa dan guru, adanya terapi sebelum 

pembelajaran Al-Qur’an, (TPA) Taman Pendidikan Al-

Qur’an. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi: guru 

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi kepada siswa 

tunarungu, peserta didik sulit di kondisikan dan memiliki 
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kemampuan yang bervariasi, orang tua yang sibuk pada 

pekerjaan. Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Sri 

Rohaina tersebut dengan penelitian ini adalah metode 

penelitian dan analisis datanya. Penelitian tersebut 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis 

data induktif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif asosiatif dengan analisis data statistik deskriptif. 

Selain itu juga terdapat perbedaan terkait fokus 

penelitiannya. Penelitian tersebut lebih kepada sistem 

penerapan metode A MA BA pada anak tunarungu, 

sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada pengaruh 

metode A MA BA  pada anak tunarungu. Persamaan 

penelitian yang ditulis oleh Sri Rohaina tersebut dengan 

penelitian ini adalah membahas metode pembelajaran  Al-

Qur’an A MA BA untuk anak tunarungu. 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu yang Relevan dengan 

Penelitian 

No 
Penulis/ 

Peneliti 
Judul Tahun Bentuk 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

1.  Rohandika Pengaruh Metode 

Murattal terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

2019 Skripsi Menggunakan 

metode 

kuantitatif dan 

meneliti 
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Qur’an pada Siswa 

MTs Bahrul Ulum 

Ukui Satu 

Kabupaten 

Pelalawan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

2.  Adi Irwandi Pengaruh Metode 

Pembelajaran 

Baca Tulis Al-

Qur’an terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an Peserta 

Didik di MA DDI 

Kaballagang 

Kabupaten 

Pinrang 

2020 Skripsi Menggunakan 

metode 

kuantitatif dan 

meneliti 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

3.  Naufal Azhari  Pengaruh Metode 

Ummi terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an pada 

Santri di TPQ Al 

Hikmah Bandar 

Lampung 

2019  Skripsi Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

meneliti 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

4.  Nihayatuz 

Zaiyah 

Pengaruh Metode 

Ummi terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an Siswa 

Kelas V MIN 

Gunung Maddah 

Sampang Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

2017 Skripsi Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

meneliti 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

5.  Sri Rohaina Pembelajaran 

Membaca Al-

Qur’an dengan 

Metode A Ma Ba 

pada Siswa 

Tunarungu di SLB 

Islam 

Qothrunnada 

Tamanan 

Banguntapan 

Bantul Yogyakarta 

2018 Skripsi Meneliti 

penerapan 

metode A MA 

BA untuk 

pembelajaran 

baca Al-Qur’an 

pada anak 

tunarungu. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka  berpikir  atau  kerangka  pemikiran  

merupakan landasan   pemikiran dari  penelitian  yang 

didapatkan dari hasil observasi, fakta-fakta, dan kajian 

kepustakaan.62 Alur berpikir dalam penelitian ini 

menjelaskan permasalahan metode yang digunakan untuk 

belajar Al-Qur’an bagi anak tunarungu. Adapun terdapat 

variabel bebas yaitu implementasi metode A MA BA, dan 

variabel terikat yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Adanya metode belajar Al-Qur’an A MA BA dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul. Hubungan antara variabel yang 

ada dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian. Apabila 

metode A MA BA dapat terlaksana dengan baik, maka dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

 
62 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, 

“Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): hlm.161. 
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Banguntapan, Bantul. Berdasarkan uraian di atas, berikut 

gambaran kerangka penelitian pengaruh metode A MA BA 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul: 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Penelitian 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan 

diuji kebenarannya melalui penelitian, yang mana dalam  

hipotesis  terdapat beberapa  komponen  penting  yakni  

dugaan sementara, hubungan antar variabel, dan uji 

kebenaran.63 Dalam penelitian ini diuji terkait hipotesis 

alternatif (Hα) dan hipotesis nol (H𝑜). Hipotesis alternatif 

(Hα) merupakan pernyataan adanya perbedaan antara 

 
63 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” 

Perspektif : Jurnal Ilmu Administrasi 3, no. 2 (2021): hlm. 97., 

https://doi.org/10.33592/perspektif.v3i2.1540. 

Implementasi 

Metode A MA 

BA 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an 



55 

 

 

 

parameter dengan statistik (data sampel) atau terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y, sedangkan 

hipotesis nol (H𝑜) yang menyatakan tidak adanya perbedaan 

antara parameter dan statistik atau tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.64 

 Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan 

serta kerangka teori di atas, maka berikut hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini:  

Hα:  Terdapat pengaruh metode A MA BA terhadap  

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul. 

Hο: Tidak terdapat pengaruh metode A MA BA 

terhadap  kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul.  

Hipotesis ini akan diuji kebenarannya melalui analisi 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, ed. Apri Nuryanto, 3rd ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.258. 
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regresi linear sederhana. Apabila Hα diterima, maka Hο 

ditolak, hal tersebut berarti terdapat pengaruh metode A MA 

BA terhadap  kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul. Sebaliknya, apabila Hα ditolak, maka 

Hο diterima, yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh 

metode A MA BA terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul. 
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BAB III                                                                            

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang menguji hipotesis menggunakan 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik.65 Penelitian 

kuantitatif biasanya dilakukan pada populasi atau sampel 

tertentu, menguji hipotesis melalui pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, selanjutnya 

menganalisis data yang terkumpul secara kuantitatif.66 Data 

yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 

dengan analisis regresi linier sederhana untuk mencari 

pengaruh variabel X (metode A MA BA) terhadap variabel 

Y (kemampuan membaca Al-Qur’an), sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. 

Pada penelitian ini peneliti memilih untuk 

 
65 Sugiyono, hlm. 23. 
66 Sugiyono, hlm. 23. 
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menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih.67 

Penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian lapangan yang 

mana peneliti terjun langsung ke lapangan yang bertujuan 

untuk mencermati serta memperoleh data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Lebih lanjut penelitian 

lapangan adalah sebuah penelitian yang data penelitiannya 

diperoleh secara langsung dari sumber primer.68 

Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan pengambilan data melalui tes untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul, dan angket yang disebar kepada para 

responden di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul berkaitan dengan implementasi metode 

 
67 Syofian Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif 

Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, ed. Fandy 

Hutari, 5th ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 15. 
68 Syifa Nur Anggraini, “Hubungan Self Control dengan Kemampuan 

Afektif Kelas XI dalam Mata Pelajaran Pendidikan Aqidah Akhlak di SMA 

Muhammadiyah 1 Prambanan” (2023), hlm. 43. 
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A MA BA. Selanjutnya penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode A MA BA 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan 

Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul. Alasan pemilihan 

lokasi tersebut dikarenakan metode A MA BA yang diteliti 

hanya diterapkan di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul.  

Adapun rentan waktu peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini kurang lebih selama dua bulan dimulai pada 

bulan Januari-Februari 2024. Sesuai kurun waktu yang sudah 

ditentukan tersebut peneliti selanjutnya melakukan tahap 

pengumpulan data. Setelah data penelitian terkumpul, tahap 

selanjutnya peneliti melakukan kegiatan olah data dan 

analisis data dengan maksud untuk mengetahui pengaruh 

metode A MA BA terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 
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‘Aini, Banguntapan, Bantul.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.69 Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam 

Nur ‘Aini yang sudah diterapkan metode A MA BA 

dengan jumlah total 28 siswa. Dengan rincian kelas 

sebanyak 8 siswa berada di jenjang kelas 7, sebanyak 5 

siswa berada di jenjang kelas 9, sebanyak 4 siswa berada 

di jenjang kelas 6, sebanyak 4 siswa berada di jenjang 

kelas 10, sebanyak 4 siswa berada di jenjang kelas 11, 

sebanyak 2 siswa berada di jenjang kelas 5, dan 

sebanyak 1 siswa  berada di jenjang kelas 8. 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, hlm. 145. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

dipilih untuk sumber data atau bagian kecil dari populasi 

yang nantinya digunakan sebagai objek riset.70 Menurut 

Arikunto jika subjek penelitian kurang dari 100 orang 

maka sebaiknya diambil semua dan jika subjek 

penelitiannya besar atau lebih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.71 Kemudian 

menurut Sugiyono, apabila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil, maka bisa menggunakan teknik sampel total.72 

Sampel total adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.73 

 
70 Santi Mahmuda Urbaningkrum, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PAI UAD Angkatan 2021” 

(2023), hlm. 73-74. 
71 Jefri Hendri Hatmoko, “Survei Minat dan Motivasi Siswa Putri 

terhadap Mata Pelajaran Penjasorkes di SMK Se-Kota Salatiga Tahun 2013,” E-

Jurnal Physical Education, Sport, Health and Recreation 4, no. 4 (2015), hlm. 

1729. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan, hlm. 153-154. 
73 Sugiyono, hlm. 153. 
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Sesuai dengan pendapat Arikunto dan Sugiyono, 

maka pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan keseluruhan populasi sebagai responden 

penelitian dikarenakan pada penelitian ini jumlah 

populasi berjumlah 28 responden dan peneliti sanggup 

untuk melakukan penelitian menggunakan populasi.  

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.74 Variabel yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 

 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, hlm. 75. 
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bahasa Indonesia variabel ini sering disebut sebagai 

variabel bebas, juga sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, dan antecedent.75 Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan satu variabel bebas (X) yaitu 

berupa metode A MA BA.  

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat, juga sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria, konsekuen.76 Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan satu variabel terikat (Y) yaitu 

berupa kemampuan membaca Al-Qur’an.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket adalah salah satu teknik 

 
75 Sugiyono, hlm. 75. 
76 Sugiyono, hlm. 75. 
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pengumpulan data responden dengan memberikan 

pernyataan atau pertanyaan secara tertulis.77 Angket 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data terkait 

metode A MA BA bagi siswa tunarungu di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul.  

Adapun kuesioner atau angket yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial.78 Jawaban setiap item 

instrumen tersebut akan memiliki gradasi dari selalu 

(sangat positif) sampai tidak pernah (sangat negatif). 

Skala likert yang digunakan dalam variabel X adalah 

skala likert modifikasi. Menurut Hadi dalam 

Wahyudi dan Sari, dijelaskan bahwa adanya 

modifikasi pada skala likert bertujuan untuk 

 
77 Widiawati, “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an terhadap 

Motivasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas V Mi Madrasatul Quraniyah 

Tato Desa Sandik Tahun Pelajaran 2016/2017” (UIN Mataram, 2017), hlm. 26. 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, hlm. 167. 
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menghilangkan kelemahan yang terdapat pada skala 

lima tingkat dengan alasan menghilangkan keraguan 

atau kenetralan responden dalam menjawab 

kuesioner yang memiliki arti ganda.79 

Pengambilan data kuesioner terhadap anak 

tunarungu di Yayasan pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul, dilakukan dengan cara 

membagikan lembar kuesioner secara langsung 

kepada siswa di kelas, kemudian pernyataan yang ada 

di lembar kuesioner akan dijawab oleh siswa dengan 

memilih gradasi dari selalu sampai tidak pernah. 

Apabila siswa kesulitan memahami kalimat yang 

tertuang dalam pernyataan kuesioner, guru dan 

peneliti akan membantu menjelaskan dengan bahasa 

yang lebih sederhana dan tentunya dapat dipahami 

siswa.  

 

 
79 Universitas Udayana and Fakultas Ekonomi, “Maria Mediatrix 

Ratna Sari 2 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, Indonesia.,” 

2016, hlm.1087. 
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b. Tes 

Pemberian tes pada siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul, dilakukan untuk melihat kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa. Tes dilakukan secara 

lisan dan kemudian diberikan penilaian sehingga 

lebih memudahkan peneliti dalam proses pengolahan 

data yang dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan 

pada akhir penelitian.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam menyusun kuesioner atau tes, peneliti 

terlebih dahulu membuat kisi-kisi. Kisi-kisi dibuat untuk 

mempermudah dalam penyusunan butir-butir 

pernyataan atau pertanyaan yang nantinya dicantumkan 

dalam kuesioner atau lembar penilaian tes. Setelah 

membuat kisi-kisi kuesioner, selanjutnya peneliti 

membuat kuesioner dan lembar penilaian tes. Kisi-kisi 

instrumen variabel X dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tahap-Tahap Pelaksanaan A MA BA 

(Variabel X) 

Variabel 

Bebas (X) 

Sub 

Variabel 
Indikator 

Nomor 

Item 

Metode A MA 

BA  

Terapi pra 

jilid 

Anak didik 

melalui tahap 

terapi lidah 

1,2 

Anak didik 

melalui tahap 

terapi rahang 

3 

Anak didik 

melalui tahap 

terapi pemijatan 

wajah 

4 

Pembelajaran 

jilid A MA 

BA 

Guru 

mengucapkan 

salam dan 

menanyakan 

kabar siswa 

5 

Guru 

membetulkan 

salam anak didik 

apabila jawaban 

salam yang 

diucapkan 

kurang tepat 

6 

Guru 

mengarahkan 

anak didik untuk 

berdoa sebelum 

belajar 

7 

Guru 

memberikan 

pesan dan 

motivasi kepada 

anak didik 

8 

Guru memandu 

anak didik untuk 

mengulang 

hafalan surah, 

hafalan ayat, dan 

kalimat 

thayyibah 

9, 10, 

11 

Guru 

mengoreksi dan 
12 
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membetulkan 

hafalan anak 

didik 

Guru menyimak 

bacaan A MA 

BA masing-

masing anak 

secara 

bergantian 

13 

Sembari 

menunggu 

giliran, anak 

didik diarahkan 

untuk latihan 

membaca secara 

mandiri, menulis 

huruf hijaiyah, 

ataupun 

mengulang 

hafalan secara 

mandiri 

14, 15, 

16 

Guru 

memberikan 

saran dan 

motivasi di akhir 

pembelajaran 

17 

Guru memandu 

siswa untuk 

membaca doa 

penutup dan 

tahmid secara 

bersama 

18 

Guru menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam penutup 

19 

Guru 

mengoreksi dan 

membetulkan 

salam anak didik 

20 

Skala pengukuran yang digunakan dalam variabel 

X adalah skala likert modifikasi. Menurut Hadi dalam 
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Wahyudi dan Sari dijelaskan bahwa adanya modifikasi 

pada skala likert bertujuan untuk menghilangkan 

kelemahan yang terdapat pada skala lima tingkat dengan 

alasan menghilangkan keraguan atau kenetralan 

responden dalam menjawab kuesioner yang memiliki 

arti ganda.80 Jawaban penskoran skala likert yang 

dimodifikasi diberi bobot atau disamakan dengan nilai 

kuantitatif, sehingga jawaban dapat diberi skor. 

Kategori jawaban kuesioner dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 Skor Pernyataan Skala Likert 

Kategori Skor Pernyataan 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

 

 

 

 

 

 
80 Udayana and Ekonomi, hlm.1087. 
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Kisi-kisi instrumen variabel Y dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an (Variabel Y) 

Variabel 

Terikat 

(Y) 

Sub 

Variabel 
Indikator Instrumen Sumber 

Kemampu

an 

Membaca 

Al-Qur’an  

Kesesuaia

n dengan 

ilmu 

tajwid 

Memaha

mi tajwid 

yang 

tertera 

dalam 

ayat-ayat 

Al-Qur’an 

maupun 

jilid A 

MA BA 

Al-Qur’an 

atau jilid A 

MA BA 

Hanifah 

Ikhsanaw

ati, 

“Efektivi

tas 

Metode 

Sorogan 

dalam 

Meningk

atkan 

Kemamp

uan 

Membac

a Al-

Qur’an 

pada 

Santri di 

Pondok 

Pesantren 

Abdul’ali

m”, 

Skripsi 

S1 

Universit

as 

Ahmad 

Dahlan, 

2019, 

hlm. 23-

24 

Ketepatan 

dalam 

membaca 

Mengeta

hui 

makhari

jul al-

huruf 

dengan 

baik dan 

benar 

Dapat 

membaca 

dengan 

lancar 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan 

lancar dan 

tanpa 

bantuan 

guru 

pembimbi

ng 

 

Variabel Y penelitian ini mengukur tingkat 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 
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Bantul, berdasarkan dari hasil tes. Kemudian, hasil dari 

nilai tersebut dikategorikan berdasarkan tabel kriteria 

penskoran sebagai berikut:81 

Tabel 3.4 Kriteria Penskoran 

Perolehan Skor (Skala 0-100) Kriteria 

85≤ Skor ≥ 100 A (Sangat Baik) 

75≤ Skor ≥ 84 B (Baik) 

60≤ Skor ≥ 74 C (Cukup) 

50≤ Skor ≥ 59 D (Kurang) 

0≤ Skor ≥ 49 E (Sangat Kurang) 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas digunakan untuk menguji valid tidaknya 

instrumen penelitian. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.82 Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan uji validitas untuk instrumen variabel X yang 

berupa angket atau kuesioner. 

Instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi 

 
81 Bistari Bistari, “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif,” Jurnal 

Kajian Pembelajaran Dan Keilmuan, 2018, hlm. 20., 

https://doi.org/10.26418/jurnalkpk.v1i2.25082. 
82 Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi 

Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17. 
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positif dan rhitung ≥ rtabel atau nilai signifikansi (α) atau 

sig.(2-tailed) < 0,05. Apabila koefisien korelasi rendah 

atau rhitung < dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka 

butir-butir yang bersangkutan dikatakan tidak valid.83 

Dalam penelitian ini sebelum peneliti melakukan 

uji validitas secara keseluruhan, peneliti melakukan uji 

coba instrumen terpakai terlebih dahulu kepada 10 

responden. Uji coba instrumen terpakai adalah yaitu   uji   

coba   yang   dilakukan   sekaligus pengumpulan  data  

responden  dari  penelitian.84 Selanjutnya, ditemukan 

hasil dari uji coba instrumen terpakai bahwa hasil dari 

10 sampel penelitian valid semua, sehingga peneliti 

dapat melanjutkan menyebar angket kepada sampel 

yang lain. Setelah semua data terkumpul dari sampel 

keseluruhan sebanyak 28, maka peneliti melakukan uji 

validitas secara keseluruhan. 

Pengajuan validitas tiap butir menggunakan 

 
83 Siregar. 
84 Nisa Wijayanti and Sri Adi Widodo, “Studi Korelasi Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Selama Daring,” Journal of Instructional 

Mathematics 2, no. 1 (2021): hlm.4, https://doi.org/10.37640/jim.v2i1.849. 
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rumus korelasi product moment dengan bantuan IBM 

Statistik SPSS 26 untuk menguji 20 item pernyataan 

mengenai metode A MA BA. Adapun ketentuannya 

yaitu jika rhitung ≥ rtabel maka item pernyataan tersebut 

akan dinyatakan valid pada tingkat signifikan α=5% dan 

rtabel = 0,3172. Adapun hasil analisis data dari variabel 

metode A MA BA adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Analisis 

 Item Instrument Metode A MA BA 

No Item 
Nilai  

rhitung 

Nilai rtabel = 

0,3172 (α =0,05; 

df (N-2) = 26) 

Keputusan 

Item_1 0,645 0,3172 Valid 

Item_2 0,507 0,3172 Valid 

Item_3 0,645 0,3172 Valid 

Item_4 0,592 0,3172 Valid 

Item_5 0,583 0,3172 Valid 

Item_6 0,717 0,3172 Valid 

Item_7 0,627 0,3172 Valid 

Item_8 0,634 0,3172 Valid 

Item_9 0,507 0,3172 Valid 

Item_10 0,542 0,3172 Valid 

Item_11 0,516 0,3172 Valid 

Item_12 0,591 0,3172 Valid 

Item_13 0,554 0,3172 Valid 

Item_14 0,502 0,3172 Valid 

Item_15 0,698 0,3172 Valid 
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Item_16 0,710 0,3172 Valid 

Item_17 0,876 0,3172 Valid 

Item_18 0,733 0,3172 Valid 

Item_19 0,471 0,3172 Valid 

Item_20 0,820 0,3172 Valid 

         Sumber Data Output IBM SPSS 26 

Setelah melakukan uji validitas variabel metode A 

MA BA pada tabel 3.5 yang terdiri dari 20 item 

pernyataan dengan rtabel  0,3172, diketahui bahwa 20 

item pernyataan tersebut memiliki nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel, maka semua item pernyataan tersebut 

dikatakan valid.  

Adapun hasil analisis data dari variabel 

kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Analisis 

 Item Instrument Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

No Item 
Nilai  

rhitung 

Nilai rtabel = 

0,3172 (α =0,05; 

df (N-2) = 26) 

Keputusan 

Item_1 0,832 0,3172 Valid 

Item_2 0,832 0,3172 Valid 

Item_3 0,766 0,3172 Valid 

         Sumber Data Output IBM SPSS 26 
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Setelah melakukan uji validitas variabel metode A 

MA BA pada tabel 3.6 yang terdiri dari 20 item 

pernyataan dengan rtabel  0,3172, diketahui bahwa 20 

item pernyataan tersebut memiliki nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel, maka semua item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengujian reliabel atau tidaknya 

instrumen penelitian. Instrumen yang reliabel artinya 

instrumen tersebut akan menghasilkan data yang sama 

jika digunakan untuk mengukur berulang kali objek 

yang sama.85 Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji 

reliabilitas untuk instrumen variabel X yang berupa 

angket atau kuesioner.  

Pengujian reliabilitas instrumen metode A MA BA 

dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach’s 

alpha. Menurut Darren dan paul Mallery dalam Imam 

 
85 Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi 

Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17. 
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Machali, variabel dikatakan reliabel apabila nilai 

cronbach’s alpha ≥ 0,70.86 Berikut ini adalah kriteria uji 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS 

melalui teknik cronbach’s alpha:87 

Tabel 3.7 Koefisien Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha Kriteria 

Lebih dari atau sama dengan 

0,900 
Excellent (Sempurna) 

0,800 – 0,899 Good (Baik) 

0,700 – 0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600 – 0,699 
Questionable 

(Dipertanyakan) 

0,500 – 0,599 Poor (Lemah) 

Kurang dari 0,500 
Unacceptable (Tidak 

diterima) 

Peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen 

terhadap variabel metode A MA BA dan menghasilkan 

uji reliabilitas variabel X. Berdasarkan tabel 3.8 hasil uji 

reliabilitas variabel metode A MA BA diperoleh nilai 

crobach’s alpha sebesar 0,914  ≥ 0,70 pada tingkat 

signifikan α = 5%, maka instrumen pernyataan variabel 

X dikatakan valid dan reliabel dengan kategori excellent 

 
86 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, Laboratorium 

Penelitian Dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi 

Universitas Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, 2021, hlm.107. 
87 Machali, hlm.106. 
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(sempurna), sehingga dapat digunakan untuk 

pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.  

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

  Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

Peneliti juga melakukan uji reliabilitas instrumen 

terhadap variabel kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

menghasilkan uji reliabilitas variabel Y. Berdasarkan 

tabel 3.9 hasil uji reliabilitas variabel kemampuan 

membaca Al-Qur’an diperoleh nilai crobach’s alpha 

sebesar 0,721  ≥ 0,70 pada tingkat signifikan α = 5%, 

maka instrumen pernyataan variabel Y dikatakan valid 

dan reliabel dengan kategori acceptable (diterima) 

sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam 

rangka pengumpulan data. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.914 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.721 3 
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G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam analisis data merupakan 

syarat yang harus dipenuhi. Uji normalitas dalam 

penilitian ini bertujuan untuk mendeteksi distribusi 

data dalam satu variabel. Apabila data berdistribusi 

secara normal maka data tersebut baik dan layak untuk 

digunakan dalam penelitian.88 Penelitian ini 

menggunakan IBM Statistik SPSS 26 untuk menguji 

normalitas data penelitian. Oleh karena itu, suatu data 

berdistribusi normal jika (sig) > 0,05, sebaliknya jika 

suatu data berdistribusi tidak normal jika (sig) < 0,05 

atau (sig) = 0,05.89 

 

 

 

 
88 Tiarani Putri Irmayadi, “Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) untuk Meningkatkan Kebiasaan Menerapkan Pengetahuan Masa Lalu 

dengan Situasi Baru pada Konsep Pencemaran Lingkungan", Skripsi S1 

Universitas Pasundan, 2017, hlm. 38. 
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan. 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Gender 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 
Statis

tic 
df Sig. 

Statis

tic 
df Sig. 

Metode 

A MA 

BA 

Laki-laki .102 19 .200* .950 19 .394 

Perempua

n 
.230 9 .187 .893 9 .216 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 3.10 hasil uji normalitas 

menggunakan rumus Shapiro-Wilk diketahui nilai Sig. 

untuk laki-laki sebesar 0,394 dan nilai Sig. untuk 

perempuan sebesar 0,216. Kedua nilai Sig. tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data metode A MA BA siswa laki-laki dan perempuan 

adalah berdistribusi normal.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui 

bentuk hubungan diantara dua variabel yang diteliti 

apakah linear dan signifikan atau tidak.90 Karena 

 
90 Urbaningkrum, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PAI UAD Angkatan 2021,” hlm. 90. 
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penelitian ini menggunakan IBM Statistik SPSS 26 

sebagai alat ujinya maka keputusan linearitas adalah 

variabel memiliki hubungan yang linier jika nilai (sig) 

> 0,05, sebaliknya variabel tidak memiliki hubungan 

yang linier jika nilai (sig) < 0,05.91 

Tabel 3.11 ANOVA Table 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Variab

el Y * 

Variab

el X 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 
966.848 17 56.873 

1.15

2 
.423 

Linearity 43.177 1 43.177 .874 .372 

Deviatio

n from 

Linearity 

923.670 16 57.729 
1.16

9 
.412 

Within Groups 493.867 10 49.387   

Total 1460.714 27    

     Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

 

Dari hasil luaran tabel 3.11 ANOVA table dapat 

diketahui linearitas variabel metode A MA BA 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Kesimpulan ini diperoleh dari nilai signifikansi pada 

baris deviation from linearity sebesar 0,412 lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, kedua variabel ini dapat 

 
91 Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi 

Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17. 
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digunakan untuk analisis data lebih lanjut. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan agar dapat diketahui 

varian dari populasi memiliki nilai yang sama atau 

tidak.92 Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan IBM Statistik SPSS 26 sehingga 

diputuskan jika nilai (sig) > 0,05 maka varian dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah sama, 

sebaliknya jika nilai (sig) <  0,05 maka varian dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.93 

Tabel 3.12 Uji Homogenitas 

Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

 
92 Tiarani Putri Irmayadi, “Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) untuk Meningkatkan Kebiasaan Menerapkan Pengetahuan Masa Lalu 

dengan Situasi Baru pada Konsep Pencemaran Lingkungan,” hlm. 38. 
93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan. 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Metode A 

MA BA 

Based on Mean 1.304 1 26 .264 

Based on 

Median 
1.345 1 26 .257 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

1.345 1 
25.3

62 
.257 

Based on 

trimmed mean 
1.417 1 26 .245 
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Berdasarkan tabel 3.12 uji homogenitas dapat 

diketahui nilai Sig. Based on Mean untuk variabel 

metode A MA BA berdasarkan jenis kelamin sebesar 

0,264 > 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas, diambil kesimpulan 

bahwa varians data metode A MA BA pada siswa laki-

laki dan perempuan adalah homogen. Dapat 

disimpulkan bahwasanya kedua variabel tersebut 

memenuhi syarat untuk analisis data lebih lanjut. 

4. Uji Korelasi Product Moment 

Menurut Sugiyono, untuk menguji hipotesis 

apakah H𝑎 diterima atau ditolak, maka dapat dilihat 

berdasarkan besarnya angka signifikan yang terdapat 

pada luaran SPSS hasil perhitungan korelasi, dengan 

dasar ketentuan: 94 

a. Jika taraf signifikansi lebih kecil dari 5% dengan 

taraf kepercayaan  95% (𝜌 < 0,05), maka H𝑎 

diterima dan H𝑜 ditolak.  

 
94 Sugiyono. 
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b. Jika taraf signifikansi lebih besar dari 5% dengan 

taraf kepercayaan 95% (𝜌 > 0,05), maka H𝑎 

ditolak dan H𝑜 diterima.  

Menurut Sugiyono, penggunaan teknik ini untuk 

mencari hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dan data berbentuk interval atau rasio, 

serta sumber data tersebut sama. Untuk melihat tingkat 

hubungan dapat dilihat pada tabel 3.13.95 

Tabel 3.13 Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui apakah satu variabel mempengaruhi 

variabel lain ataukah tidak.96 Kemudian, dilakukan uji 

ANOVA (Analysis of Variance) yaitu uji beberapa 

 
95 Sugiyono. 
96 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 2nd ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 190. 
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rata-rata yang digunakan untuk mencari persamaan 

dan perbedaan, serta menguji kemampuan 

generalisasi. Terdapat dasar dalam perhitungan 

ANOVA yaitu sebagai berikut:97 

1) Jika angka signifikansi pada luaran tabel ANOVA 

lebih kecil dari 𝛼 0,05 pada taraf kepercayaan 95% 

maka terdapat pengaruh yang signifikan.  

2) Jika angka signifikansi lebih besar dari 𝛼 0,05 pada 

taraf kepercayaan 95% maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi 𝑅 Square 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel yang berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an, dan dapat diketahui dengan 

melihat besarnya nilai koefisien pada tabel luaran 

“Model Summary” dengan menggunakan SPSS. 

 
97 Urbaningkrum, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PAI UAD Angkatan 2021,” hlm. 94-95. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul 

a. Profil Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul 

Berikut tabel identitas Yayasan Pendidikan Islam 

Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, yang peneliti teliti 

dalam penelitian skripsi ini: 

Tabel 4.1 Identitas Lokasi Penelitian 

Identitas Lokasi Penelitian 

1 Nama Sekolah : SLB ISLAM QOTHRUNNADA 

2 NPSN : 69956379 

3 Jenjang Pendidikan : SLB 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : Glagah Lor RT.02 Tamanan 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta  
RT / RW : 2 / 2 

 

 
Kode Pos : 55191 

 
Kelurahan : Tamanan 

 
Kecamatan : Kec. Banguntapan 

 
Kabupaten/Kota : Kab. Bantul 
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Provinsi : Prov. D.I. Yogyakarta 

 
Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -7,8507446 Lintang 
   

110,3846058 Bujur 

b. Gambaran Keadaan Guru, Pegawai, dan Siswa di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul 

1) Keadaan Guru dan Pegawai 

Berikut peneliti paparkan tabel gambaran 

keadaan guru dan karyawan di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul: 

Tabel 4.2 Gambaran Keadaan Guru  dan 

Karyawan 

No Nama JK 

Status 

Kepegawa

ian 

Jenis 

PTK 

Keterangan 

Jenjang Kompetensi 

1 Amali

a 

Desti 

Puspit

asari 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Bimbingan 

dan 

Konseling 

(Konselor) 

2 Auliya 

Dwi 

Hartan

ti 

P GTY/PTY Guru 

Mape

l 

S1 Pendidikan 

Agama 

Islam 

3 Eko 

Sulisti

yono 

L GTY/PTY Penja

ga 

Sekol

ah 

SMA / 

sederajat 
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4 Galih 

Rasita 

Dewi 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S2 Pendidikan 

Luar Biasa 

5 Hanifa

h Nur 

Aini 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 lainnya 

6 Luh 

Aditya 

Puran

a 

Pitalo

ka 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Psikologi 

7 Moha

mmad 

Rizal 

Ahnaf

i 

Aflah 

L GTY/PTY Guru 

Mape

l 

S2 Pendidikan 

Agama 

Islam 

8 Muha

mmad 

Reza 

Ginanj

ar 

Mukti 

L GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Bimbingan 

dan 

Konseling 

(Konselor) 

9 Muna

waroh 

Eprilia

ni 

Amina

h 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 lainnya 

10 NUR 

ZAEN

AB 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

SMA / 

sederajat 

Akuntansi 

11 Planti

ni 

P GTY/PTY Pesur

uh/Of

fice 

Boy 

SMP / 

sederajat 

 

12 Rizka 

Kania 

Rahm

ah 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Umum 

13 Sultati

roh 

P GTY/PTY Pesur

uh/Of

fice 

Boy 

SMA / 

sederajat 
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14 Tistik

a 

Engga

r 

Pratiw

i 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Pendidikan 

Luar Biasa 

15 TRI 

PUR

WAN

TI 

P GTY/PTY Kepal

a 

Sekol

ah 

S2 
 

16 Ulfah 

Maghf

irotul 

Hasan

ah 

P GTY/PTY Guru 

Kelas 

S1 Guru Kelas 

SDLB 

2) Keadaan Siswa 

Berikut peneliti paparkan tabel gambaran 

keadaan siswa di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul: 

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan  

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

43 15 58 

 
Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Usia L P Total 

< 6 tahun 1 1 2 

6 - 12 tahun 17 8 25 

13 - 15 tahun 16 3 19 

16 - 20 tahun 9 3 12 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 43 15 58 
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Tabel 4.5 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

 

Tabel 4.6 Rombongan Belajar Siswa 

 

No 

Na

ma 

Ro

mb

el 

Tin

gka

t 

Kel

as 

Jumlah 

Siswa 

Wali 

Kelas 

Kuri

kulu

m 

Ruang

an 

L P T

ot

al 

1 KE

LA

S 1 

1 3 0 3 Amal

ia 

Desti 

Puspi

tasari 

Kurik

ulum 

SDL

B 

Merd

eka 

KELA

S 

ISMAI

L 

2 KE

LA

S 

10 

10 2 1 3 Hanif

ah 

Nur 

Aini 

Kurik

ulum 

SML

B 

Merd

eka 

KELA

S 

MUHA

MMA

D 

3 KE

LA

S 

11 

11 1 0 1 Muha

mma

d 

Reza 

Gina

Pendi

dikan 

Khus

us 

SMA

KELA

S NUH 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 5 5 3 8 

Tingkat 7 4 1 5 

Tingkat 9 7 2 9 

Tingkat 1 3 0 3 

Tingkat 3 3 2 5 

Tingkat 6 7 1 8 

Tingkat 72 1 1 2 

Tingkat 8 7 2 9 

Tingkat 2 1 1 2 

Tingkat 10 2 1 3 

Tingkat 4 2 1 3 

Tingkat 11 1 0 1 

Total 43 15 58 
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njar 

Mukt

i 

LB 

2013 

4 KE

LA

S 2 

2 1 1 2 Rizka 

Kania 

Rahm

ah 

Pendi

dikan 

Khus

us 

SDL

B 

2013 

KELA

S HUD 

5 KE

LA

S 3 

3 3 2 5 Moha

mma

d 

Rizal 

Ahna

fi 

Aflah 

Pendi

dikan 

Khus

us 

SDL

B 

2013 

KELA

S HUD 

6 KE

LA

S 4 

4 2 1 3 Luh 

Adity

a 

Puran

a 

Pitalo

ka 

Kurik

ulum 

SDL

B 

Merd

eka 

KELA

S 

IBRAH

IM 

7 KE

LA

S 5 

5 5 3 8 Muna

waro

h 

Eprili

ani 

Amin

ah 

Pendi

dikan 

Khus

us 

SDL

B 

2013 

KELA

S 

YUSU

F 

8 KE

LA

S 6 

6 7 1 8 Auliy

a Dwi 

Harta

nti 

Pendi

dikan 

Khus

us 

SDL

B 

2013 

KELA

S 

ISHAQ 

9 KE

LA

S 7 

7 4 1 5 Tistik

a 

Engg

ar 

Prati

wi 

Kurik

ulum 

Merd

eka 

SMP

LB 

KELA

S 

IDRIS 

10 KE 8 7 2 9 Ulfah Pendi KELA
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LA

S 8 

Magh

firotu

l 

Hasa

nah 

dikan 

Khus

us 

SMP

LB 

2013 

S 

IBRAH

IM 

11 KE

LA

S 9 

9 7 2 9 Galih 

Rasit

a 

Dewi 

Pendi

dikan 

Khus

us 

SMP

LB 

2013 

KELA

S NUH 

12 KE

LA

S 

TK

LB 

72 1 1 2 NUR 

ZAE

NAB 

Kurik

ulum 

PAU

D 

Merd

eka 

KELA

S 

ISMAI

L 

2. Komposisi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.7 menunjukkan komposisi responden 

berdasarkan jenis kelamin. 

 
Tabel 4.7 Komposisi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Frequen

cy 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 19 67.9 67.9 67.9 

Perempu

an 
9 32.1 32.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji crosstabs, dari 28 

siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini, 

mayoritas sebanyak 19 siswa (67,9%) berjenis kelamin 

laki-laki, dan 9 siswa (32,1%) berjenis kelamin 

perempuan. 

3. Analisis Regresi Metode A MA BA terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada nilai R Square. Nilai koefisien determinasi 

digunakan untuk memprediksi dan melihat seberapa besar 

konstribusi pengaruh yang diberikan variabel X (metode 

A MA BA) terhadap variabel Y (kemampuan membaca 

Al-Qur’an). Berdasarkan tabel 4.8 Model Summary 

diperoleh angka R Square yaitu 0,692 artinya metode A 

MA BA memberikan kontribusi pengaruh terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul, yaitu sebesar 69,2%, sedangkan sisanya 30,8 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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penelitian ini. Kemudian diketahui angka R sebesar 0,832 

yang menunjukkan metode A MA BA memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

Tabel 4.8 Model Summary 

 

Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji ANOVA dapat 

dilihat besarnya Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 58,282 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Sehingga Ha dapat diterima karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 𝛼 0,05 pada angka 

kepercayaan 95%. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

metode A MA BA berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Nur ‘Aini, 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832a .692 .680 3.69685 

a. Predictors: (Constant), Metode A MA BA 
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Banguntapan, Bantul. 

Tabel 4.9 ANOVA 

Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

4. Distribusi Frekuensi Data 

a. Frekuensi Tingkat Metode A MA BA di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul 

Tabel 4.10 Frekuensi Tingkat Metode A MA BA 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regressio

n 
796.523 1 796.523 58.282 .000b 

Residual 355.334 26 13.667   

Total 1151.857 27    

a. Dependent Variable: Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

b. Predictors: (Constant), Metode A MA BA 

Tingkat Metode A MA BA 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat 

Kurang 
1 3.6 3.6 3.6 

Kurang 4 14.3 14.3 17.9 

Cukup 6 21.4 21.4 39.3 

Baik 6 21.4 21.4 60.7 

Sangat 

Baik 
11 39.3 39.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.10 tingkat metode A MA BA 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul,  mayoritas dalam kategori sangat baik. Hal ini 

berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang 

berjumlah 28 siswa di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul yaitu 11 siswa (39,3%) 

menyatakan implementasi metode A MA BA sudah 

sangat baik, 6 siswa (21,4%) menyatakan implementasi 

metode A MA BA sudah baik, 6 siswa (21,4%) 

menyatakan implementasi metode A MA BA sudah 

cukup, 4 siswa (14,3%) menyatakan implementasi 

metode A MA BA masih kurang, dan 1 siswa (3,6%) 

menyatakan implementasi metode A MA BA masih 

sangat kurang. 

b. Frekuensi Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul 

Variabel Y penelitian ini mengukur tingkat 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 
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di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul, berdasarkan dari hasil tes. 

Kemudian, hasil dari nilai tersebut dikategorikan 

berdasarkan tabel kriteria penskoran sebagai 

berikut:98 

Tabel 4.11 Kriteria Penskoran 

Perolehan Skor (Skala 0-100) Kriteria 

85≤ Skor ≥ 100 A (Sangat Baik) 

75≤ Skor ≥ 84 B (Baik) 

60≤ Skor ≥ 74 C (Cukup) 

50≤ Skor ≥ 59 D (Kurang) 

0≤ Skor ≥ 49 E (Sangat Kurang) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui tingkat 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul, mayoritas dalam kategori 

cukup. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden yang berjumlah 28 siswa di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, 

yaitu 14 siswa (50%) memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang cukup, 10 siswa (35,7%) 

 
98 Bistari, “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif,” hlm. 20. 
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memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

baik, 4 siswa (14,3%) memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang sangat baik.  

Tabel 4.12 Frekuensi Tingkat Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup 14 50.0 50.0 50.0 

Baik 10 35.7 35.7 85.7 

Sangat 

baik 
4 14.3 14.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 Sumber Data Output IBM Statistika SPSS 26 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Metode A MA BA terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Tunarungu di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul 

Berdasarkan hasil data analisis yang telah dibahas 

sebelumnya, hasil uji regresi menunjukkan Ha diterima 

pada angka kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi 

0,00 lebih kecil dari α 0,05. Dengan demikian, metode A 

MA BA berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 
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tunarungu di Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul.  

Hal tersebut sejalan dengan teori behavioristik, 

yang mana bahwasanya teori belajar behavioristik adalah 

perubahan individu karena adanya stimulus dan respon, 

yang berupa kemampuan dalam bentuk perubahan 

tingkah laku.99 Stimulus di sini dapat dimaknai sebagai 

apa saja yang diberikan guru kepada siswa, yang mana 

dalam penelitian ini stimulus yang dimaksudkan adalah 

metode A MA BA, sedangkan respon dapat dimaknai 

sebagai reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus 

yang diberikan oleh guru, yang mana dalam penelitian ini 

respon yang dimaksud adalah kemampuan membaca Al-

Qur’an. Edward Lee Thorndike mengembangkan teori 

tersebut dan menghasilkan hukum law of exercise 

(latihan), yaitu semakin sering tingkah laku 

diulang/dilatih (digunakan), maka asosiasi tersebut akan 

 
99 Elvia Baby Shahbana, Fiqh Kautsar farizqi, and Rachmat Satria, 

“Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Serunai Administrasi Pendidikan 9, no. 1 (2020): hlm.32, 

https://doi.org/10.37755/jsap.v9i1.249.  
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semakin kuat.100 Dengan demikian, apabila stimulus yang 

diberikan memiliki kualitas dan intensitas yang baik 

(metode A MA BA), maka respon yang dihasilkan 

(kemampuan membaca Al-Qur’an) juga akan relatif baik.  

2. Besaran Pengaruh Metode A MA BA terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Tunarungu 

di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan 

besarnya kontribusi pengaruh metode A MA BA terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

sebesar 69,2% pada angka kepercayaan 95%, dan sisanya 

30,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Selain itu, tingkat hubungan dua 

variabel tersebut menunjukkan bahwa metode A MA BA 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

dengan nilai R sebesar 0,832. Artinya, semakin baik 

 
100 Shahbana, Kautsar farizqi, and Satria, hlm.27. 
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tingkat metode A MA BA maka semakin meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ma’ruf Putra Subekti, 

bahwa hasil kemampuan yang dicapai oleh siswa 

tunarungu dengan adanya penerapan metode A MA BA  

adalah meningkat. Hal tersebut dapat diketahui dari 

kemajuan yang dicapai oleh siswa dari yang sebelumnya 

tidak mengenal huruf hijaiyah dan tidak bisa membaca 

huruf hijaiyah menjadi bisa melafalkan huruf-huruf 

hijaiyah setelah dilakukan pembelajaran A MA BA.101 

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Sri Rohaina, bahwa hasil 

implikasi pembelajaran dengan metode A MA BA adalah 

siswa tunarungu mampu membedakan huruf hijaiyah, 

 
101 Subekti, “Penerapan Metode Amaba Dalam Pembelajaran Baca Al 

Quran Pada Anak Tunarungu Di Slb Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul,” 

hlm.118. 
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mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, serta mampu 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.102 Penelitian ini juga 

selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Raya 

Isnindi Rahma, bahwa pembelajaran membaca huruf 

hijaiyah dengan metode A MA BA dapat meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiyah dan kelancaran 

bicara anak tunarungu.103 Sedangkan, dalam penelitian ini 

metode A MA BA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa tunarungu dengan pengaruh sebesar 69,2% dan 

tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data bahwa metode A MA BA di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul, yaitu 

1 siswa (3,6%) menyatakan implementasi metode A MA 

 
102 Rohaina, “Pembelajaran Membaca Al-Quran Dengan Metode A MA 

BA Pada Siswa Tunarungu Di SLB Islam Qothrunnada Tamanan Banguntapan 

Bantul Yogyakarta,” hlm.111. 
103 Raya Isnindi Rahma, “Efektivitas Penggunaan Metode Amaba 

Dalam Kemampuan Bertilawah Untuk Siswa Dengan Hambatan Pendengaran,” 

Jurnal Pendidikan Kebutuhan Khusus 4, no. 2 (2020): hlm.45, 

https://doi.org/10.24036/jpkk.v4i2.560. 
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BA masih sangat kurang, 4 siswa (14,3%) menyatakan 

implementasi metode A MA BA masih kurang, 6 siswa 

(21.4%) menyatakan implementasi metode A MA BA 

sudah cukup, 6 siswa (21.4%) menyatakan implementasi 

metode A MA BA sudah baik, dan 11 siswa (39.3%) 

menyatakan implementasi metode A MA BA sudah 

sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

metode A MA BA di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul, mayoritas dalam kategori 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Diagram Pie Metode A MA BA 

Menurut Hamzah B. Uno dalam Adi Saputra, 

metode pembelajaran berkaitan dengan usaha guru dalam 
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memberikan pembelajaran serta usaha siswa dalam upaya 

menerima pembelajaran pada waktu pembelajaran 

berlangsung dalam rangka transfer pengetahuan. 

Selanjutnya, Muhamad Afandi dalam Adi Saputra 

menyatakan bahwasanya metode pembelajaran berkaitan 

dengan adanya interaksi yang dilakukan guru dan siswa, 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan.104 

Dalam hal ini, penting untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan proses implementasi metode 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan dapat tercapai secara maksimal. Dapat 

disimpulkan, ketika proses implementasi suatu metode 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka akan 

menghasilkan hasil pembelajaran yang relatif baik. 

Berdasarkan temuan yang dihasilkan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

 
104 Adi Saputra, “Pengaruh Attitude Guru dan Metode Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan Moral Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Bantul,” Universitas Ahmad Dahlan (2023), hlm.20-21. 
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kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu 

mayoritas cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

diagram pie pada gambar 4.2 yakni sebanyak 14 siswa 

(50%) dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

cukup baik. 10 siswa (35,7%) memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang baik, 4 siswa (14,3%) memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang sangat baik. 

 

Gambar 4.2 Diagram Pie Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan gambar 4.2 kemampuan membaca Al-

Qur’an setiap siswa berbeda-beda tergantung bagaimana 

cara mereka memahami pembelajaran yang diberikan, 

serta mengaplikasikan apa yang telah didapatkan. 

Menurut Irham dan Wiyani dalam Shahbana dkk., hasil 
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pembelajaran juga memperhatikan kemampuan yang 

sudah dimiliki dan terbentuk pada saat-saat sebelum 

menerima perlakuan.105 Selain itu, kemampuan membaca 

Al-Qur’an anak tunarungu juga disebabkan oleh faktor 

internal anak. Menurut Atmaja, semakin tinggi 

kehilangan pendengaran, semakin lemah kemampuan 

mendengar suara atau bunyi bahkan hanya merasakan 

getaran dan suara saja. Hal tersebut berdampak pada 

kemampuan komunikasi, terutama kemampuan bicara 

dengan artikulasi yang jelas sehingga pesan yang 

disampaikan kurang dapat dipahami oleh orang lain.106 

Dengan demikian, terdapat faktor-faktor di luar kendali 

peneliti, yang mempengaruhi hasil dari variabel 

kemampuan membaca Al-Qur’an.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

kemampuan membaca Al-Qur’an memerlukan dukungan 

metode pembelajaran yang baik. Dalam implementasi 

 
105 Shahbana, Kautsar farizqi, and Satria, “Implementasi Teori Belajar 

Behavioristik Dalam Pembelajaran,” hlm.29. 
106 Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, 

hlm.68. 
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metode pembelajan A MA BA di Yayasan Pendidikan 

Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul terjadi timbal balik 

yang baik antara guru dengan siswa, sehingga output 

kemampuan membaca Al-Qur’an mayoritas siswa berada 

pada tingkat cukup baik.  
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BAB V                                                         

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan yang 

telah diuraikan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara metode A 

MA BA terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul. Hal ini dikarenakan Ha diterima 

pada angka kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi 0,00 

lebih kecil dari α 0,05. Dengan demikian metode A MA BA 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, 

Banguntapan, Bantul. 

2. Besaran pengaruh metode A MA BA terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di Yayasan 

Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul yaitu 

sebesar 69,2% dengan nilai R Square 0,692 pada angka 
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kepercayaan 95%. Adapun tingkat hubungan dua variabel 

tersebut menunjukkan bahwa metode A MA BA memiliki 

pengaruh yang sangat kuat dengan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa tunarungu dengan nilai R 0,832. Artinya, 

semakin baik tingkat implementasi metode A MA BA, 

maka semakin meningkat pula kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang 

diharapkan bermanfaat yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Agar tujuan pembelajaran Al-Qur’an yang telah 

direncanakan dapat tercapai secara maksimal, proses 

pembelajaran hendaknya mempertimbangkan metode 

pembelajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa, fasilitas yang tersedia, profesionalitas guru, 

serta mempertimbangkan kelemahan dan keunggulan 

metode yang digunakan.  



109 

 

 

 

2. Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an anak 

tunarungu, metode A MA BA dapat dijadikan salah satu 

opsi yang dapat digunakan, karena dalam penyusunan dan 

penerapan pembelajarannya, metode ini menggabungkan 

metode Iqro’, terapi wicara, isyarat SIBI, metode 

komunikasi total, serta ilmu neurologi terapan, yang cocok 

digunakan untuk siswa tunarungu.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dan dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi, khususnya terkait  dengan metode pembelajaran 

Al-Qur’an siswa tunarungu. Selanjutnya dapat diteliti 

dengan variabel lain yang memengaruhi hasil, untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.  
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Lampiran 4                                                                            

Kuesioner dan Instrumen Tes 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Metode A MA BA terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan 

penelitian “Pengaruh Metode A MA BA terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Tunarungu di Yayasan Pendidikan 

Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul”. Oleh karena itu, disela-

sela kesibukan belajar teman-teman, kami memohon dengan 

hormat kesediaan teman-teman untuk dapat mengisi kuesioner 

berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasinya, kami ucapkan 

banyak terimakasih.  

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Tingkat AMABA : 

DAFTAR KUESIONER 

Mohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap pernyataan yang 

anda pilih. 

 

No. Pernyataan Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Tahap pra A MA BA 

1.  Pada tahap awal belajar jilid A MA BA, saya 

dan teman-teman diajarkan untuk menjulur 

dan memasukkan lidah serta melentikkan 

lidah.  

    

2.  Pada tahap awal belajar jilid A MA BA, saya 

dan teman-teman diajarkan untuk menyikat 

lidah dengan gigi serta  memutar lidah ke pipi 

bagian dalam. 

    

3. Pada tahap awal belajar jilid A MA BA, guru      
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mengajarkan latihan gerak rahang yang 

meliputi buka tutup, geser kanan kiri, serta 

maju mundur. 

4. Pada tahap awal belajar jilid A MA BA, guru 

melakukan pemijatan di daerah dahi, pipi, 

dagu, bawah hidung, serta belakang telinga. 

    

Tahap Pembelajaran A MA BA 

5. Sebelum dimulai pembelajaran, guru 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

kepada saya dan teman-teman. 

    

6. Guru membetulkan salam apabila jawaban 

salam yang saya dan teman-teman ucapkan 

kurang tepat. 

    

7. Guru mengarahkan untuk berdoa sebelum 

belajar. 

    

8. Sebelum dimulai pembelajaran, guru 

memberikan pesan dan motivasi kepada saya 

dan teman-teman. 

    

9. Sebelum dimulai pembelajaran, guru 

memandu saya dan teman-teman untuk 

mengulang hafalan surah seperti surah Al-

Fatihah dan surah-surah pendek lainnya. 

    

10. Sebelum dimulai pembelajaran, guru 

memandu saya dan teman-teman untuk 

mengulang hafalan ayat.  

    

11. Sebelum dimulai pembelajaran, guru 

memandu saya dan teman-teman untuk 

membaca kalimat thayyibah. 

    

12. Guru membetulkan hafalan saya dan teman-

teman, apabila terdapat kesalahan bacaan.  
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13. Guru menyimak bacaan A MA BA saya dan 

teman-teman lainnya secara bergantian. 

    

14. Sembari menunggu giliran mengaji, saya dan 

teman-teman diminta berlatih membaca jilid 

secara mandiri. 

    

15. Sembari menunggu giliran mengaji, saya dan 

teman-teman diminta belajar menulis huruf 

hijaiyah secara mandiri. 

    

16. Sembari menunggu giliran mengaji, saya dan 

teman-teman diminta mengulang hafalan 

surah-surah pendek secara mandiri. 

    

17. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan 

saran dan motivasi kepada saya dan teman-

teman.  

    

18. Guru memandu saya dan teman-teman untuk 

membaca doa penutup dan tahmid secara 

bersama. 

    

19. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup. 

    

20. Guru mengoreksi dan membetulkan salam 

saya dan teman-teman, apabila masih 

terdapat kesalahan.  
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA  

AL-QUR’AN 

(VARIABEL Y) 

Pengaruh Metode A MA BA terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Tunarungu di Yayasan Pendidikan Islam Nur 

‘Aini, Banguntapan, Bantul 

 

Instrumen Penelitian 

1. Identitas Siswa 

a. Nama  : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Kelas  : 

d. Jilid A MA BA : 

 

2. Keterangan Tes  

Indikator untuk mengetahui kemampuan membaca 

Al-Qur’an dilihat dari aspek kesesuaian tajwid, ketepatan 

dalam membaca, dan kelancaran bacaan. Aspek penilaian 

tersebut sesuai kaidah yang berlaku menurut Hanifah 

Ikhsanawati, yang mana menyebutkan bahwasanya 

seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar apabila  memenuhi ketiga aspek 

tersebut. Selanjutnya, dikarenakan aspek penilaian antara 

siswa pada umumnya berbeda dengan siswa penyandang 

tunarungu, peneliti mengonsultasikan aspek penilaian 

tersebut kepada ahlinya. Disini peneliti mengonsultasikan 

kepada guru pengampu A MA BA di Yayasan Pendidikan 

Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, Bantul. Dari hasil 

konsultasi dengan ahli, diperoleh hasil bahwasanya poin 

maksimal siswa tunarungu dapat membaca Al-Qur’an 

sesuai tajwid adalah 30, poin maksimal ketepatan membaca 

Al-Qur’an siswa tunarungu adalah 30, dan poin maksimak 

kelancaran bacaan Al-Qur’an siswa tunarungu adalah 40, 

dengan ktiteria poin penilaian sebagai berikut: 
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Kategori 

Penilaian 

Jumlah 

Kesalahan dalam 

Membaca 

Nilai 

Kesesuaian 

Tajwid 

Kurang dari 10 

kali 
20-30 

10-20 kali 10-20 

Lebih dari 20 kali 0-10 

Ketepatan dalam 

Membaca 

Kurang dari 10 

kali 
20-30 

10-20 kali 10-20 

Lebih dari 20 kali 0-10 

Kelancaran 

Dapat 

mengucapkan 

huruf hijaiyah 

semampunya  

dengan sangat 

lancar dan dapat 

menggunakan 

isyarat dengan 

sangat lancar 

30-40 

 

Dapat 

mengucapkan 

huruf hijaiyah 

semampunya  

dengan lancar dan 

dapat 

menggunakan 

isyarat dengan 

lancar 

20-30 

 

Sedikit terbata-

bata dalam 

mengucapkan 

huruf dan 

menggunakan 

isyarat 

10-20 

 

Sangat terbata-

bata dalam 

mengucapkan 

huruf dan 

menggunakan 

isyarat 

0-10 
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Kemudian, hasil dari nilai tersebut dikategorikan 

berdasarkan tabel kriteria penskoran sebagai berikut: 

 
Perolehan Skor 

(Skala 0-100) 
Kriteria 

85≤ Skor ≥ 100 A (Sangat Baik) 

75≤ Skor ≥ 84 B (Baik) 

60≤ Skor ≥ 74 C (Cukup) 

50≤ Skor ≥ 59 D (Kurang) 

0≤ Skor ≥ 49 E (Sangat Kurang) 

 

3. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan untuk menilai 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tunarungu di 

Yayasan Pendidikan Islam Nur ‘Aini, Banguntapan, 

Bantul, adalah jilid A MA BA dan Al-Qur’an sesuai 

dengan tahapan siswa pada saat data penelitian ini diambil.  
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Lampiran 5                                                                                                                                                            

Hasil Jawaban Responden  

 

Hasil Angket Variabel X 
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X
5
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X
9

 

X
1

0
 

X
1

1
 

X
1

2
 

X
1

3
 

X
1

4
 

X
1

5
 

X
1

6
 

X
1

7
 

X
1

8
 

X
1

9
 

X
2

0
 

1
. 

D
u

ta
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

2
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

1
 

2
. 

A
y

m
an

 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

1
 

3
. 

S
al

sa
 

P
er

em
p

u
an

 

3
 

3
 

3
 

2
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
. 

N
aj

w
a
 

P
er

em
p

u
an

 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

2
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

2
 

5
. 

Ih
sa

n
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

6
. 

Y
as

in
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

2
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

1
 

7
. 

A
fi

f 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

4
 

3
 

1
 

2
 

2
 

2
 

2
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

1
 

1
 

2
 

2
 

2
 

4
 

2
 



130 

 

 

 

8
. 

C
ac

an
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

2
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

9
. 

H
af

iz
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

2
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

2
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
0

. 

R
o

y
y

an
 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

2
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

1
1

. 

W
id

ad
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

2
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

1
2

. 

Iq
b

al
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

2
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

2
 

2
 

3
 

4
 

3
 

3
 

1
3

. 

F
ar

is
 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

1
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

2
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

1
4

. 

H
ez

a 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
5

. 

A
rk

an
an

ta
 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
6

. 

Je
za

 

P
er

em
p

u
an

 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 



131 

 

 

 

1
7

. 

N
ad

y
a 

P
er

em
p

u
an

 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
8

. 

A
fa

n
 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
9

. 

P
an

ji
 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

2
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

2
0

. 

E
n

d
y

a 

P
er

em
p

u
an

 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

2
1

. 

H
ar

sa
 

P
er

em
p

u
an

 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

2
2

. 

Im
m

a 

P
er

em
p

u
an

 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

2
3

. 

Z
ah

ra
 

P
er

em
p

u
an

 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

2
4

. 

D
h

ir
a 

P
er

em
p

u
an

 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

2
5

. 

A
n

as
 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 



132 

 

 

 

2
6

. 

D
ih

y
ah

 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

2
7

. 

R
ai

f 

L
ak

i-
la

k
i 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

2
8

. 

K
au

ts
ar

 

L
ak

i-
la

k
i 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

 



133 

 

 

 

Hasil Tes Variabel Y 

 

No Nama Y1 Y2 Y3 Total 

1. Duta 25 23 35 68 

2. Ayman 22 20 30 75 

3. Salsa 20 20 32 78 

4. Najwa 20 22 33 75 

5. Ihsan 20 18 30 76 

6. Yasin 20 19 30 66 

7. Afif 25 23 33 60 

8. Cacan 22 18 30 70 

9. Hafiz 25 26 35 86 

10. Royyan 22 23 35 80 

11. Widad 20 23 33 76 

12. Iqbal 27 25 35 75 

13. Faris 25 23 35 83 

14. Heza 20 18 32 87 

15. Arkananta 23 25 35 83 

16. Jeza 20 20 36 80 

17. Nadya 22 23 33 82 

18. Afan 23 23 36 82 

19. Panji 20 22 32 74 

20. Endya 20 20 30 83 

21. Harsa 30 25 30 85 

22. Imma 30 25 30 85 

23. Zahra 20 20 30 82 

24. Dhira 20 25 25 78 

25. Anas 20 19 27 83 

26. Dihyah 22 20 30 72 

27. Raif 18 18 25 75 

28. Kautsar 19 20 23 83 
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Lampiran 6                                                                                                                                                       

Hasil Analisis Data SPSS Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X 

(Menggunakan Correlate Bivariate) 

Correlations 

 

Soal_

1 

Soal_

2 

Soal_

3 

Soal_

4 

Soal_

5 

Soal_

6 

Soal_

7 

Soal_

8 

Soal_
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Soal_

10 

Soal_

11 

Soal_

12 

Soal_

13 

Soal_

14 

Soal_

15 

Soal_

16 

Soal_

17 

Soal_

18 

Soal_

19 

Soal_

20 

Varia

bel X 

Soal_

1 

Pearson 

Correlati

on 

1 .338 1.000
** 

.235 .261 .284 .363 .395* .338 .397* .864** .338 .347 .150 .298 .246 .483** .345 .397* .497** .645** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.079 .000 .229 .180 .144 .058 .037 .079 .036 .000 .078 .071 .447 .123 .207 .009 .073 .036 .007 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

2 

Pearson 

Correlati

on 

.338 1 .338 .185 -.211 .494** .297 .000 1.000
** 

.442* .207 .511** .068 .000 .029 .412* .275 .115 .442* .475* .507** 

Sig. (2-

tailed) 

.079 
 

.079 .345 .282 .008 .125 1.000 .000 .019 .291 .005 .729 1.000 .885 .029 .157 .560 .019 .011 .006 
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N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

3 

Pearson 

Correlati

on 

1.000
** 

.338 1 .235 .261 .284 .363 .395* .338 .397* .864** .338 .347 .150 .298 .246 .483** .345 .397* .497** .645** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .079 
 

.229 .180 .144 .058 .037 .079 .036 .000 .078 .071 .447 .123 .207 .009 .073 .036 .007 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

4 

Pearson 

Correlati

on 

.235 .185 .235 1 .520** .390* .403* .405* .185 -.049 .046 .330 .304 .376* .511** .623** .407* .468* -.147 .469* .592** 

Sig. (2-

tailed) 

.229 .345 .229 
 

.005 .040 .034 .032 .345 .804 .816 .087 .115 .049 .005 .000 .031 .012 .455 .012 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

5 

Pearson 

Correlati

on 

.261 -.211 .261 .520** 1 .333 .537** .638** -.211 .124 .302 .111 .333 .443* .856** .537** .618** .560** -.050 .237 .583** 

Sig. (2-

tailed) 

.180 .282 .180 .005 
 

.083 .003 .000 .282 .529 .118 .574 .083 .018 .000 .003 .000 .002 .802 .224 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

6 

Pearson 

Correlati

on 

.284 .494** .284 .390* .333 1 .473* .336 .494** .401* .169 .621** .144 .104 .484** .594** .579** .489** .238 .612** .717** 

Sig. (2-

tailed) 

.144 .008 .144 .040 .083 
 

.011 .080 .008 .034 .391 .000 .464 .599 .009 .001 .001 .008 .222 .001 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

7 

Pearson 

Correlati

on 

.363 .297 .363 .403* .537** .473* 1 .196 .297 .345 .347 .277 .162 .195 .426* .453* .551** .617** .100 .396* .627** 
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Sig. (2-

tailed) 

.058 .125 .058 .034 .003 .011 
 

.317 .125 .072 .070 .154 .409 .320 .024 .016 .002 .000 .611 .037 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

8 

Pearson 

Correlati

on 

.395* .000 .395* .405* .638** .336 .196 1 .000 .113 .317 .252 .311 .623** .733** .533** .624** .359 .263 .395* .634** 

Sig. (2-

tailed) 

.037 1.000 .037 .032 .000 .080 .317 
 

1.000 .568 .101 .195 .108 .000 .000 .004 .000 .061 .176 .037 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

9 

Pearson 

Correlati

on 

.338 1.000
** 

.338 .185 -.211 .494** .297 .000 1 .442* .207 .511** .068 .000 .029 .412* .275 .115 .442* .475* .507** 

Sig. (2-

tailed) 

.079 .000 .079 .345 .282 .008 .125 1.000 
 

.019 .291 .005 .729 1.000 .885 .029 .157 .560 .019 .011 .006 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

10 

Pearson 

Correlati

on 

.397* .442* .397* -.049 .124 .401* .345 .113 .442* 1 .334 .388* .242 -.052 .190 .100 .699** .584** .673** .464* .542** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .019 .036 .804 .529 .034 .072 .568 .019 
 

.082 .041 .215 .792 .332 .611 .000 .001 .000 .013 .003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

11 

Pearson 

Correlati

on 

.864** .207 .864** .046 .302 .169 .347 .317 .207 .334 1 .225 .272 .147 .264 .119 .455* .290 .334 .309 .516** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .291 .000 .816 .118 .391 .070 .101 .291 .082 
 

.250 .162 .456 .175 .548 .015 .134 .082 .110 .005 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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Soal_

12 

Pearson 

Correlati

on 

.338 .511** .338 .330 .111 .621** .277 .252 .511** .388* .225 1 .217 .195 .131 .368 .464* .337 .266 .422* .591** 

Sig. (2-

tailed) 

.078 .005 .078 .087 .574 .000 .154 .195 .005 .041 .250 
 

.268 .320 .508 .054 .013 .079 .171 .025 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

13 

Pearson 

Correlati

on 

.347 .068 .347 .304 .333 .144 .162 .311 .068 .242 .272 .217 1 .648** .346 .289 .502** .504** .242 .624** .554** 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .729 .071 .115 .083 .464 .409 .108 .729 .215 .162 .268 
 

.000 .071 .136 .006 .006 .215 .000 .002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

14 

Pearson 

Correlati

on 

.150 .000 .150 .376* .443* .104 .195 .623** .000 -.052 .147 .195 .648** 1 .476* .429* .434* .408* .052 .350 .502** 

Sig. (2-

tailed) 

.447 1.000 .447 .049 .018 .599 .320 .000 1.000 .792 .456 .320 .000 
 

.010 .023 .021 .031 .792 .068 .007 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

15 

Pearson 

Correlati

on 

.298 .029 .298 .511** .856** .484** .426* .733** .029 .190 .264 .131 .346 .476* 1 .664** .682** .535** .190 .415* .698** 

Sig. (2-

tailed) 

.123 .885 .123 .005 .000 .009 .024 .000 .885 .332 .175 .508 .071 .010 
 

.000 .000 .003 .332 .028 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

16 

Pearson 

Correlati

on 

.246 .412* .246 .623** .537** .594** .453* .533** .412* .100 .119 .368 .289 .429* .664** 1 .449* .299 .100 .572** .710** 
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Sig. (2-

tailed) 

.207 .029 .207 .000 .003 .001 .016 .004 .029 .611 .548 .054 .136 .023 .000 
 

.016 .122 .611 .001 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

17 

Pearson 

Correlati

on 

.483** .275 .483** .407* .618** .579** .551** .624** .275 .699** .455* .464* .502** .434* .682** .449* 1 .843** .563** .687** .876** 

Sig. (2-

tailed) 

.009 .157 .009 .031 .000 .001 .002 .000 .157 .000 .015 .013 .006 .021 .000 .016 
 

.000 .002 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

18 

Pearson 

Correlati

on 

.345 .115 .345 .468* .560** .489** .617** .359 .115 .584** .290 .337 .504** .408* .535** .299 .843** 1 .299 .607** .733** 

Sig. (2-

tailed) 

.073 .560 .073 .012 .002 .008 .000 .061 .560 .001 .134 .079 .006 .031 .003 .122 .000 
 

.122 .001 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

19 

Pearson 

Correlati

on 

.397* .442* .397* -.147 -.050 .238 .100 .263 .442* .673** .334 .266 .242 .052 .190 .100 .563** .299 1 .542** .471* 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .019 .036 .455 .802 .222 .611 .176 .019 .000 .082 .171 .215 .792 .332 .611 .002 .122 
 

.003 .011 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

Soal_

20 

Pearson 

Correlati

on 

.497** .475* .497** .469* .237 .612** .396* .395* .475* .464* .309 .422* .624** .350 .415* .572** .687** .607** .542** 1 .820** 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .011 .007 .012 .224 .001 .037 .037 .011 .013 .110 .025 .000 .068 .028 .001 .000 .001 .003 
 

.000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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Varia

bel X 

Pearson 

Correlati

on 

.645** .507** .645** .592** .583** .717** .627** .634** .507** .542** .516** .591** .554** .502** .698** .710** .876** .733** .471* .820** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .006 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .006 .003 .005 .001 .002 .007 .000 .000 .000 .000 .011 .000 
 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI RELIABILITAS INSTRUMEN VARIABEL X 

(Menggunakan Koefisien  Cronbach’s Alpha) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 28 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 28 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 67.25 55.009 .605 .909 

Soal_2 67.21 56.026 .456 .912 

Soal_3 67.25 55.009 .605 .909 

Soal_4 67.14 53.090 .519 .912 

Soal_5 66.79 55.878 .543 .911 

Soal_6 67.43 50.032 .648 .909 

Soal_7 67.11 53.951 .573 .910 

Soal_8 66.89 54.914 .591 .910 

Soal_9 67.21 56.026 .456 .912 

Soal_10 66.96 55.962 .496 .911 

Soal_11 67.18 55.930 .465 .912 

Soal_12 67.18 54.300 .534 .911 
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Soal_13 66.93 55.995 .510 .911 

Soal_14 67.14 54.497 .424 .914 

Soal_15 67.00 52.370 .644 .908 

Soal_16 67.11 53.136 .665 .907 

Soal_17 67.07 52.291 .857 .903 

Soal_18 66.96 53.813 .697 .907 

Soal_19 66.96 56.480 .422 .913 

Soal_20 67.43 48.106 .770 .905 
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Lampiran 7                                                                                       

Daftar Riwayat Hidup 

  

I. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Diniati Putri Vikasari 

2. Tempat Lahir : Bantul 

3. Tanggal Lahir : 09 Juni 2001 

4. Nama Ayah : Agus Sulaimanto 

5. Nama Ibu : Widaryati 

6. Alamat : Wonorejo II, DK.XV RT.04, 

 Gadingsari, Sanden, Bantul 

7. E-mail : diniati2011031149@webmail.uad.ac.id 

8. HP/WA : 081327647561 

 

II. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI : SD Muhammadiyah Wonorejo (lulus  

2013) 

2. SMP/MTs : SMP Negeri 1 Sanden (lulus 2016) 

3. SMA/MA/MK  : SMA Negeri 1 Bantul (lulus 2020) 

III. Pelatihan/Kursus/Workshop 

1. Pelatihan Softskills UAD 2021 dan 2023 
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